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ABSTRAK 

Transportasi umum merupakan sistem transportasi yang disediakan untuk digunakan oleh 

masyarakat umum. Tujuannya adalah untuk memberikan aksesibilitas kepada banyak orang untuk 

bergerak dari satu tempat ke tempat lain dengan cara yang efisien dan terjangkau secara ekonomi. 

Salah satu transportasi umum yang telah beroperasi di Kota Padang adalah Bus Trans Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perbandingan Operasional Trans Padang Koridor VI 

(Pusat Kota – Universitas Andalas) Terhadap Minat Mahasiswa Dalam Penggunaan Angkutan 

Kota. Penelitian ini merupakan jenis penilitian analisis factor dengan metode Importance-

Satisfaction Analysis (ISA). Berlandaskan data dari 40 responden penggunakan Trans Padang 

koridor VI dan Angkutan Kota yang berasal dari mahasiswa S1 Universitas Andalas adalah 

mayoritas berjenis kelamin laki-laki dan mayoritas berasal dari angkatan pendidikan tahun 2025. 

Berlandaskan data dari 40 responden terjadinya penurunan dalam penggunaan moda angkot dan 

penggunaan alternative moda lain-lain dikarenakan mayoritas mahasiswa S1 Universitas Andalas 

beralih menggunakan Trans Padang koridor VI yang berarti bahwa operasional trans padang 

koridor VI meningkatkan minat mahasiswa S1 Universitas Andalas dalam penggunaan angkutan 

kota. Penganalisisan penelitian menghasilkan penggunaan metode Importance-Satisfaction 

Analysis (ISA) dengan penganalisisan tingkat kesesuaian (Tki), penganalisaan tingkat 

kesenjangan (GAP), pengujian daya pembeda, serta penganalisisan kartesius menunjukkan Trans 

Padang koridor VI jika secara keseluruhan tingkat kepentingan (importance) dan tingkat 

kepuasan (satisfaction) sudah sesuai dengan harapan mahasiswa S1 Universitas Andalas. Selain 

itu, Trans Padang koridor VI lebih unggul dibandingkan dengan moda angkot dan alternative 

lain-lain yang dilihat dari segi atribut ketepatan waktu keberangkatan, waktu tunggu, informasi 

perjalanan (pre-trip & on-trip), kemudahan mendapatkan angkutan, harga dan kemudahan 

transaksi, K3 (keamanan, kenyamanan, dan keselamatan), ketersediaan tempat duduk, kebersihan 

kendaraan, kecakapan dan kepatuhan sopir, kerapian, sopan santun awak bus/angkot, kesopanan 

penumpang dan toleransi antar penumpang. Temuan dari penelitian ini diharapkan Pemerintah 

Daerah dan Instansi Terkait. diharapkan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 

kebijakan pengembangan transportasi publik yang berorientasi pada kebutuhan mahasiswa. 

Kata kunci : Trans Padang Koridor VI, Atribut Angkutan Umum, Importance-Satisfaction Analysis (ISA) 
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ABSTRACT 

Public transportation is a transportation system provided for public use with the purpose of 

enabling people to travel from one place to another in an efficient and economically affordable 

manner. One of the public transportation services operating in Padang City is Trans Padang Bus. 

This study aims to determine the a comparison of Trans Padang Corridor VI Operations (City 

Center – Andalas University) and student interest in using city public transport. This study 

employed the Importance-Satisfaction Analysis (ISA) method to analyze the level of importance 

and satisfaction of public transportation service attributes. The data were obtained from 40 

respondents who were undergraduate students of Universitas Andalas and users of Trans Padang 

Corridor VI and city transportation (angkot). Based on the respondents’ characteristics, the 

majority were male and enrolled in the 2025 academic cohort. The results showed a decrease in 

the use of city transportation (angkot) and other alternative modes, as the majority of 

undergraduate students of Universitas Andalas shifted to Trans Padang Corridor VI. This 

indicates that the operation of Trans Padang Corridor VI has increased the interest of Universitas 

Andalas undergraduate students in using public transportation. The analysis using the 

Importance-Satisfaction Analysis (ISA) method included the analysis of the conformity level (Tki), 

gap analysis (GAP), discriminant power testing, and Cartesian diagram analysis. The results 

indicated that, overall, the level of importance and satisfaction with Trans Padang Corridor VI 

services was in accordance with the expectations of Universitas Andalas undergraduate students. 

Furthermore, Trans Padang Corridor VI performed better than city transportation (angkot) and 

other alternative modes in several service attributes, including departure punctuality, waiting 

time, travel information (pre-trip and on-trip), ease of obtaining transportation, fare and 

transaction convenience, K3 (security, comfort, and safety), seat availability, vehicle cleanliness, 

driver competence and compliance, neatness, courtesy of bus/angkot crew, passenger courtesy, 

and tolerance among passengers. The findings of this study are expected to serve as a 

consideration for local governments and relevant institutions in formulating policies and 

developing public transportation systems that are oriented toward the needs of university students. 

Keywords: Trans Padang Corridor VI, Public Transportation Attributes, Importance-Satisfaction 

Analysis (ISA) 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG 

Transportasi adalah perpindahan barang dan manusia dari tempat asal ke tempat tujuan 

(Ramdani, 2022). Kegiatan transportasi mempunyai tiga hal mendasar, yaitu muatan yang 

diangkut, tersedianya kendaraan sebagai alat angkut, dan terdapatnya jalan yang dilalui (Ali et 

al., 2017). 

Transportasi umum merupakan sistem transportasi yang disediakan untuk digunakan 

oleh masyarakat umum. Ini mencakup berbagai jenis kendaraan dan layanan yang dioperasikan 

oleh pemerintah atau perusahaan swasta untuk memfasilitasi pergerakan orang dari satu tempat 

ke tempat lain dalam suatu kota atau wilayah. Tujuannya adalah untuk memberikan aksesibilitas 

kepada banyak orang untuk bergerak dari satu tempat ke tempat lain dengan cara yang efisien 

dan terjangkau secara ekonomi. 

Salah satu transportasi umum yang telah beroperasi di Kota Padang adalah Bus Trans 

Padang. Pengelolaan bus Trans Padang awalnya berada di bawah naungan UPT Trans Padang. 

Namun, sejak 2021, dialihkan ke Perusahaan Umum Daerah (Perumda) Padang Sejahtera 

Mandiri (PSM). Bus Trans Padang sendiri adalah Bus Rapid Transit (BRT) yang ditargetkan 

memiliki 6 koridor. Dari koridor yang ditargetkan, sudah 4 koridor yang telah beroperasi yaitu 

koridor I melayani rute Pusat Kota – Batas Kota, koridor IV melayani rute Teluk Bayur – 

Terminal Anak Aie, koridor V melayani rute Pusat Kota – Indarung dan koridor VI melayani 

rute Pusat Kota – Universitas Andalas (Fauziyah, 2025). 

Bus Trans Padang untuk Koridor VI baru saja diresmikan pada 19 Desember 2022 dan 

benar-benar beroperasional pada 26 Desember 2022. Bus Trans Padang ini dioperasikan dengan 

tujuan untuk menyediakan transportasi umum yang nyaman serta mengurangi kemacetan (Mc 

Kota Padang, 2022). Koridor VI dimulai dari Imam Bonjol – Sawahan – Andalas – Bypass – 

Pasar Baru – Kampus UNAND jalur lingkar luar (PKM – Lapangan Pramuka – Politeknik 

Negeri Padang – Fakultas Kedokteran – Rumah Sakit UNAND – Gerbang UNAND). 

Kehadiran Trans Padang Koridor VI memberikan alternatif moda transportasi bagi mahasiswa 

dalam melakukan perjalanan menuju dan dari kawasan Universitas Andalas. 

Kehadiran Trans Padang Koridor VI menimbulkan persoalan dalam penggunaan moda 

transportasi umum pada rute Pusat Kota–Universitas Andalas. Kondisi tersebut terlihat dari 
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terjadinya aksi unjuk rasa sopir angkot dengan memberhentikan Trans Padang rute Koridor VI 

(Kurniati, 2023). Belum diketahui sejauh mana pengoperasian Trans Padang Koridor VI 

berkaitan dengan perubahan pilihan moda mahasiswa serta bagaimana perbandingan tingkat 

kepuasan mahasiswa terhadap pelayanan Trans Padang dan Angkutan Kota. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian untuk mengidentifikasi atribut pelayanan yang dianggap penting oleh 

mahasiswa serta membandingkan kinerja operasional Trans Padang dan Angkutan Kota 

berdasarkan persepsi mahasiswa. Maka penulis mengangkat penelitian yang berjudul 

“Perbandingan Kinerja Operasional Trans Padang Koridor VI (Pusat Kota–Universitas 

Andalas) terhadap Minat Mahasiswa dalam Penggunaan Angkutan Kota”. 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja atribut yang dianggap penting oleh mahasiswa dalam memperoleh moda 

transportasi umum? 

2. Bagaimana persepsi mahasiswa terhadap kinerja operasional Angkutan Kota dan 

Trans Padang Koridor VI (Pusat Kota–Universitas Andalas)? 

3. Bagaimana perbandingan kinerja operasional Angkutan Kota dan Trans Padang 

Koridor VI berdasarkan persepsi mahasiswa? 

1.3. TUJUAN DAN MANFAAT 

1.2.1 Tujuan  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1 Mengidentifikasi atribut yang dianggap penting oleh mahasiswa dalam memperoleh 

moda transportasi umum. 

2 Menganalisis persepsi mahasiswa terhadap kinerja operasional Angkutan Kota dan 

Trans Padang Koridor VI (Pusat Kota–Universitas Andalas). 

3 Membandingkan kinerja operasional Angkutan Kota dan Trans Padang Koridor VI 

berdasarkan persepsi mahasiswa 

1.2.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini Adalah: 
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1 Bagi Pengelola Trans Padang, Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi bagi pengelola Trans Padang dalam mengetahui persepsi mahasiswa 

terhadap kinerja operasional Trans Padang Koridor VI serta atribut pelayanan yang 

perlu dipertahankan dan ditingkatkan.  

2 Bagi Pemerintah Kota Padang/Dinas Perhubungan, Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Pemerintah Kota Padang dan Dinas 

Perhubungan dalam mengevaluasi dan meningkatkan kualitas pelayanan transportasi 

umum, khususnya pada Trans Padang Koridor VI yang melayani rute Pusat Kota–

Universitas Andalas.  

3 Bagi Akademik, Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dalam bidang 

transportasi, khususnya mengenai evaluasi pelayanan, pemilihan moda, dan 

perbandingan kinerja operasional transportasi umum berdasarkan persepsi pengguna. 

Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan bagi penelitian 

selanjutnya yang membahas pelayanan dan pemilihan moda transportasi umum 

 

1.3. BATASAN MASALAH 

Menjelaskan ruang lingkup penelitian agar lebih fokus, yakni: 

1 Objek penelitian ini hanya pada Operasional Bus Trans Padang Koridor VI (Pusat 

Kota - Universitas Andalas) dan ANGKOT. 

2 Data primer didapatkan dari survei atau wawancara langsung dengan indicator 

pelayanan serta fasilitas. 

3 Responden adalah mahasiswa pengguna bus Trans Padang Koridor VI (Pusat Kota - 

Universitas Andalas) dan Angkutan Kota (ANGKOT). 

4 Minat mahasiswa dalam penelitian ini dibatasi pada opini dan laporan responden 

angkutan pelayanan Angkutan sebelum dan sesudah ada Bus Trans Padang Koridor 

VI.  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. STUDI TERDAHULU 

Studi terdahulu tentang pemilihan moda dengan penyebaran kuisioner dan Metode 

analisis data yang digunakan adalah Importance-Satisfaction Analysis (ISA) yang menentukan 

prioritas penanganan terhadap berbagai isu yang muncul berdasarkan keinginan pelanggan 

untuk menentukan derajat kepuasan pelanggan dan tingkat kepentingan suatu interfensi 

terhadap pelayanan dengan metoda kuadran dan metoda kesenjangan. Berikut ini adalah 

beberapa studi tentang pemilihan moda yang pernah di lakukan: 

• Febbyola, 2018 

 Skripsi ini berjudul Evaluasi Pelayanan Angkutan Kota Di Kota Padang Dengan 

Metoda Kuadran Studi Kasus: Angkutan Kota Jurusan Pasar Raya- Kampus- Limau 

Manih. Bertujuan untuk mengevaluasi penerapan standar pelayanan minimal pada 

angkutan kota di kota padang sehingga dapat menjadi pertimbangan dalam menentukan 

kebijakan untuk mengembangkan pelayanan terhadap penumpang agar dirasakan baik 

oleh penumpang. Data penelitian ini didapatkan dari penilaian realita dan harapan dari 

setiap pelayanan menurut penumpang angkutan kota dengan cara membagikan 

kuisioner, kemudian dianalisis melalui metoda kuadran. Dari 33 pelayanan didapatkan 

hasil sebanyak 12 pelayanan pada kuadran I, 8 pelayanan pada kuadran II, 7 pelayanan 

pada kuadran III dan 6 pelayanan pada kuadran IV. Jadi diharapkan angkutan kota dapat 

memperbaiki pelayanan pada kuadran I karena itu yang menjadi prioritas utama. 

• Seran & Joewono, 2015 

Tujuan penelitian ini menganalisis kualitas pelayanan ditinjau dari tingkat 

kepentingan dan kepuasan pengguna angkutan publik dan untuk menentukan atribut – 

atribut kualitas pelayanan yang berpengaruh pada kualitas pelayanan dan menjadi 

prioritas. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. 

Metode analisis data yang digunakan adalah Importance-Satisfaction Analysis (ISA). 

Hasil analisis perbandingan tingkat kepentingan dan kepuasan menunjukkan bahwa 

pengguna semua jenis angkutan publik merasa tidak puas dengan atribut kualitas 

pelayanan yang dianggap penting. Dari diagram kategori tingkat kepentingan dan 

kepuasan menunjukkan beberapa atribut menurut persepsi pengguna angkutan publik 
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penting tapi tidak memuaskan dan atribut yang paling membutuhkan pengembangan 

adalah kebersihan kendaraan, kebersihan stasiun/halte, kondisi fisik kendaraan, 

kenyamanan kendaraan, keamanan stasiun/halte, dan ketepatan waktu. Atribut yang 

termasuk dalam kategori perlu dipelihara adalah kemananan kendaraan dan 

keterampilan pengemudi. Atribut yang termasuk dalam kategori kurang penting adalah 

kondisi stasiun/halte, kenyamanan stasiun/halte, dan kemudahan biaya. Atribut yang 

masuk dalam kategori melebihi perkiraan adalah kemudahan mendapat informasi rute, 

kemudahan mengakses angkutan umum, keramahan staf, dan kemudahan mendapatkan 

moda. 

• Oktaviani & Pebriani, 2023 

Penelitian ini membahas pemilihan moda transportasi mahasiswa Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Padang. Penelitian bertujuan untuk mengetahui karakteristik 

pemilihan moda transportasi yang digunakan mahasiswa serta faktor-faktor yang 

memengaruhi pilihan tersebut. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

kepada 100 mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang dengan teknik 

cluster random sampling, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa moda yang digunakan mahasiswa terdiri dari kendaraan 

pribadi sebesar 51%, nebeng sebesar 10%, kendaraan umum sebesar 9%, dan berjalan 

kaki sebesar 30%. Faktor yang memengaruhi pemilihan moda meliputi waktu perjalanan 

sebesar 38%, biaya sebesar 34%, kenyamanan sebesar 15%, serta keselamatan dan 

keamanan sebesar 13%. 

• Pertiwi et al., 2021 

Penelitian ini membahas kualitas pelayanan Bus Trans Padang di Kota Padang. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui persepsi dan harapan pengguna terhadap 

pelayanan Bus Trans Padang serta menentukan atribut pelayanan yang menjadi prioritas 

untuk diperbaiki. Data penelitian diperoleh melalui survei kepada pengguna Bus Trans 

Padang dan dianalisis menggunakan metode SERVQUAL serta diagram kartesius. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan antara pelayanan yang 

diterima pengguna dengan harapan pengguna, sehingga terdapat beberapa atribut 

pelayanan yang perlu mendapatkan perhatian dan perbaikan. 
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• Marshush’ & Madaul 2025 

Penelitian ini membahas pemilihan moda transportasi mahasiswa menuju kampus 

Universitas Muhammadiyah Sorong (UNAMIN). Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui karakteristik mahasiswa serta faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan 

moda transportasi dalam perjalanan menuju kampus. Variabel yang digunakan meliputi 

karakteristik mahasiswa (lokasi tinggal, uang saku bulanan, kepemilikan kendaraan 

pribadi) dan faktor penentu pemilihan moda (jarak, waktu tempuh, biaya perjalanan). 

Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis menggunakan 

metode kuantitatif dengan alat analisis distribusi frekuensi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat 5 moda transportasi yang digunakan mahasiswa, yaitu 

berjalan kaki, mobil pribadi, motor pribadi, angkutan umum, dan transportasi online. 

Proporsi alasan pemilihan moda transportasi didominasi oleh faktor biaya perjalanan 

sebesar 23%, kemudian uang saku bulanan (16%), jarak tempuh (14%), dan waktu 

perjalanan (6%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa faktor biaya menjadi pertimbangan 

utama mahasiswa UNAMIN dalam memilih moda transportasi menuju kampus. 

Tabel 2. 1 Studi Terdahulu 

No. 
Penulis & 

Tahun 
Lokasi Responden Metode 

Variabel/Atribut yang 

Dikaji 
Hasil Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian  

1 
Febbyola 
Evita (2018) 

Kota Padang, 
Angkutan Kota 

jurusan Pasar 

Raya–Kampus–
Limau Manih 

Penumpang 

Angkutan 

Kota 

Kuesioner 

dan Metoda 

Kuadran 

Atribut pelayanan 
Angkutan Kota 

berdasarkan penilaian 

realita dan harapan 
penumpang 

Dari 33 atribut 

pelayanan, terdapat 12 

atribut pada Kuadran I, 
8 pada Kuadran II, 7 

pada Kuadran III, dan 6 

pada Kuadran IV. 
Atribut pada Kuadran I 

menjadi prioritas utama 

untuk diperbaiki. 

Penelitian ini 
berfokus pada 

evaluasi 

pelayanan 
Angkutan Kota 

pada satu rute, 

sedangkan 
penelitian Rion 

membandingkan 

kinerja 
operasional 

Trans Padang 

Koridor VI dan 
Angkutan Kota 

berdasarkan 
persepsi 

mahasiswa pada 

rute Pusat Kota–
Universitas 

Andalas. 

2 

Engelbertha 

Noviani 
Bria Seran 

& Tri 

Basuki 
Joewono 

(2015) 

Kota Bandung 

Pengguna 

angkutan 

publik 

Data primer 

dan sekunder; 

Importance-
Satisfaction 

Analysis 

(ISA) 

Tingkat kepentingan dan 
kepuasan terhadap 

atribut kualitas 

pelayanan angkutan 
publik 

Pengguna angkutan 
publik merasa tidak 

puas terhadap sejumlah 

atribut yang dianggap 
penting. Atribut yang 

membutuhkan 

pengembangan antara 
lain kebersihan 

kendaraan, kebersihan 

stasiun/halte, kondisi 
fisik kendaraan, 

kenyamanan kendaraan, 

keamanan stasiun/halte, 
dan ketepatan waktu. 

Penelitian ini 

menggunakan 
ISA untuk 

menganalisis 

kualitas 
pelayanan 

angkutan 

publik, 
sedangkan 

penelitian Rion 

menggunakan 
analisis 

pelayanan untuk 

membandingkan 
Trans Padang 

Koridor VI dan 
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No. 
Penulis & 

Tahun 
Lokasi Responden Metode 

Variabel/Atribut yang 

Dikaji 
Hasil Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian  

Angkutan Kota 

dengan 
responden 

mahasiswa. 

Penelitian Seran 
& Joewono juga 

dilakukan di 

Kota Bandung, 
sedangkan 

penelitian Rion 

dilakukan pada 
rute Pusat Kota–

Universitas 

Andalas di Kota 
Padang. 

3 

Oktaviani & 

Meificen 

Pebriani 
(2023) 

Fakultas Teknik 
Universitas 

Negeri Padang 

100 

mahasiswa 
Fakultas 

Teknik 

UNP 

Kuesioner, 
Cluster 

Random 

Sampling, 
statistik 

deskriptif 

Pemilihan moda 

transportasi; waktu 
perjalanan, biaya, 

kenyamanan, dan 

keselamatan/keamanan 

Moda yang digunakan 

mahasiswa terdiri atas 

kendaraan pribadi 51%, 
nebeng 10%, kendaraan 

umum 9%, dan berjalan 

kaki 30%. Faktor yang 
paling memengaruhi 

pilihan moda adalah 

waktu perjalanan 38%, 
biaya 34%, kenyamanan 

15%, serta 

keselamatan/keamanan 
13%. (CIVED)  

Penelitian ini 

berfokus pada 
karakteristik 

pemilihan moda 

mahasiswa 
Fakultas Teknik 

UNP, 

sedangkan 
penelitian Rion 

membandingkan 

kinerja 
operasional 

Trans Padang 

Koridor VI dan 
Angkutan Kota 

berdasarkan 

persepsi 
mahasiswa 

Universitas 

Andalas. 

4 

Desvika 

Pertiwi, 

Fidel Miro 
& Tomi 

Eriawan 

(2021) 

Kota Padang, 

Bus Trans 

Padang 

Pengguna 

Bus Trans 

Padang 

Survei primer 
dan sekunder; 

SERVQUAL 

dan diagram 
kartesius 

Persepsi dan harapan 

pengguna terhadap 

kualitas pelayanan Bus 
Trans Padang serta 

atribut prioritas 

perbaikan 

Penelitian menunjukkan 

bahwa pelayanan yang 
diberikan masih belum 

sepenuhnya sesuai 

dengan harapan 
pengguna. Analisis 

SERVQUAL digunakan 

untuk mengetahui 
tingkat kepuasan 

pengguna, sedangkan 

diagram kartesius 
digunakan untuk 

menentukan atribut 

pelayanan yang menjadi 
prioritas perbaikan. 

(Jurnal Bunghatta) 

Penelitian ini 

hanya mengkaji 

kualitas 

pelayanan Bus 

Trans Padang, 

sedangkan 
penelitian Rion 

melakukan 

perbandingan 
kinerja 

operasional 

Trans Padang 
Koridor VI 

dengan 

Angkutan Kota 
berdasarkan 

persepsi 

mahasiswa pada 
rute Pusat Kota–

Universitas 

Andalas. 

5 

Ummi 
Hanifah 

Marshush & 

Rahful 
Ahmad 

Madaul 

(2025) 

Kota Sorong, 

Universitas 

Muhammadiyah 
Sorong 

(UNAMIN) 

Mahasiswa 

UNAMIN 

Kuantitatif 

dengan 

analisis 
distribusi 

frekuensi 

Karakteristik mahasiswa 

(lokasi tinggal, uang 

saku bulanan, 
kepemilikan kendaraan) 

dan faktor penentu 

pemilihan moda (jarak, 
waktu tempuh, biaya 

perjalanan) 

Hasil penelitian 

menunjukkan Terdapat 
5 moda transportasi 

yang digunakan: 

berjalan kaki, mobil 
pribadi, motor pribadi, 

angkutan umum, dan 

transportasi online. 
Proporsi alasan 

pemilihan: biaya 

perjalanan (23%), uang 
saku bulanan (16%), 

jarak tempuh (14%), 

dan waktu perjalanan 
(6%) 

Penelitian ini 

berfokus pada 

mahasiswa 
Universitas 

Muhammadiyah 

Sorong, 
sedangkan 

penelitian 

Febbyola Evita 
(2018) 

mengevaluasi 

kualitas 
pelayanan 

Angkutan Kota 

pada rute Pasar 
Raya-Kampus-

Limau Manih di 

https://cived.ppj.unp.ac.id/index.php/CIVED/article/view/403?utm_source=chatgpt.com
https://cived.ppj.unp.ac.id/index.php/CIVED/article/view/403?utm_source=chatgpt.com
https://cived.ppj.unp.ac.id/index.php/CIVED/article/view/403?utm_source=chatgpt.com
https://cived.ppj.unp.ac.id/index.php/CIVED/article/view/403?utm_source=chatgpt.com
https://cived.ppj.unp.ac.id/index.php/CIVED/article/view/403?utm_source=chatgpt.com
https://cived.ppj.unp.ac.id/index.php/CIVED/article/view/403?utm_source=chatgpt.com
https://cived.ppj.unp.ac.id/index.php/CIVED/article/view/403?utm_source=chatgpt.com
https://cived.ppj.unp.ac.id/index.php/CIVED/article/view/403?utm_source=chatgpt.com
https://cived.ppj.unp.ac.id/index.php/CIVED/article/view/403?utm_source=chatgpt.com
https://cived.ppj.unp.ac.id/index.php/CIVED/article/view/403?utm_source=chatgpt.com
https://cived.ppj.unp.ac.id/index.php/CIVED/article/view/403?utm_source=chatgpt.com
https://cived.ppj.unp.ac.id/index.php/CIVED/article/view/403?utm_source=chatgpt.com
https://cived.ppj.unp.ac.id/index.php/CIVED/article/view/403?utm_source=chatgpt.com
https://ejurnal.bunghatta.ac.id/index.php/JFTSP/article/view/10325?utm_source=chatgpt.com
https://ejurnal.bunghatta.ac.id/index.php/JFTSP/article/view/10325?utm_source=chatgpt.com
https://ejurnal.bunghatta.ac.id/index.php/JFTSP/article/view/10325?utm_source=chatgpt.com
https://ejurnal.bunghatta.ac.id/index.php/JFTSP/article/view/10325?utm_source=chatgpt.com
https://ejurnal.bunghatta.ac.id/index.php/JFTSP/article/view/10325?utm_source=chatgpt.com
https://ejurnal.bunghatta.ac.id/index.php/JFTSP/article/view/10325?utm_source=chatgpt.com
https://ejurnal.bunghatta.ac.id/index.php/JFTSP/article/view/10325?utm_source=chatgpt.com
https://ejurnal.bunghatta.ac.id/index.php/JFTSP/article/view/10325?utm_source=chatgpt.com
https://ejurnal.bunghatta.ac.id/index.php/JFTSP/article/view/10325?utm_source=chatgpt.com
https://ejurnal.bunghatta.ac.id/index.php/JFTSP/article/view/10325?utm_source=chatgpt.com
https://ejurnal.bunghatta.ac.id/index.php/JFTSP/article/view/10325?utm_source=chatgpt.com
https://ejurnal.bunghatta.ac.id/index.php/JFTSP/article/view/10325?utm_source=chatgpt.com
https://ejurnal.bunghatta.ac.id/index.php/JFTSP/article/view/10325?utm_source=chatgpt.com
https://ejurnal.bunghatta.ac.id/index.php/JFTSP/article/view/10325?utm_source=chatgpt.com
https://ejurnal.bunghatta.ac.id/index.php/JFTSP/article/view/10325?utm_source=chatgpt.com
https://ejurnal.bunghatta.ac.id/index.php/JFTSP/article/view/10325?utm_source=chatgpt.com
https://garuda.kemdiktisaintek.go.id/documents/detail/922500?utm_source=chatgpt.com
https://garuda.kemdiktisaintek.go.id/documents/detail/922500?utm_source=chatgpt.com
https://garuda.kemdiktisaintek.go.id/documents/detail/922500?utm_source=chatgpt.com
https://garuda.kemdiktisaintek.go.id/documents/detail/922500?utm_source=chatgpt.com
https://garuda.kemdiktisaintek.go.id/documents/detail/922500?utm_source=chatgpt.com
https://garuda.kemdiktisaintek.go.id/documents/detail/922500?utm_source=chatgpt.com
https://garuda.kemdiktisaintek.go.id/documents/detail/922500?utm_source=chatgpt.com
https://garuda.kemdiktisaintek.go.id/documents/detail/922500?utm_source=chatgpt.com
https://garuda.kemdiktisaintek.go.id/documents/detail/922500?utm_source=chatgpt.com
https://garuda.kemdiktisaintek.go.id/documents/detail/922500?utm_source=chatgpt.com
https://garuda.kemdiktisaintek.go.id/documents/detail/922500?utm_source=chatgpt.com
https://garuda.kemdiktisaintek.go.id/documents/detail/922500?utm_source=chatgpt.com
https://garuda.kemdiktisaintek.go.id/documents/detail/922500?utm_source=chatgpt.com
https://garuda.kemdiktisaintek.go.id/documents/detail/922500?utm_source=chatgpt.com
https://garuda.kemdiktisaintek.go.id/documents/detail/922500?utm_source=chatgpt.com
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No. 
Penulis & 

Tahun 
Lokasi Responden Metode 

Variabel/Atribut yang 

Dikaji 
Hasil Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian  

Kota Padang 

dengan 
menggunakan 

Metoda 

Kuadran 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa penelitian mengenai 

transportasi umum telah dilakukan dengan berbagai fokus, mulai dari evaluasi kualitas 

pelayanan, tingkat kepentingan dan kepuasan pengguna, hingga karakteristik pemilihan moda 

transportasi mahasiswa. Penelitian Evita (2022) dan Pertiwi, Miro, dan Eriawan (2021) sama-

sama membahas pelayanan transportasi umum di Kota Padang, sedangkan Seran dan Joewono 

(2015) menggunakan Importance-Satisfaction Analysis (ISA) untuk mengidentifikasi atribut 

pelayanan yang perlu diprioritaskan. Sementara itu, Oktaviani dan Pebriani (2023) serta 

Marshush’ & Madaul (2025) lebih berfokus pada karakteristik pemilihan moda transportasi 

mahasiswa. 

Berdasarkan perbandingan tersebut, penelitian Rion memiliki perbedaan pada objek, 

lokasi, responden, dan fokus penelitian. Penelitian ini secara khusus membandingkan kinerja 

operasional Trans Padang Koridor VI (Pusat Kota–Universitas Andalas) dengan Angkutan Kota 

berdasarkan persepsi mahasiswa, sekaligus mengidentifikasi atribut pelayanan yang dianggap 

penting oleh mahasiswa. Dengan demikian, penelitian ini melengkapi penelitian terdahulu 

dengan menggabungkan aspek perbandingan kinerja pelayanan dua moda transportasi dan 

pemilihan moda mahasiswa pada rute Pusat Kota–Universitas Andalas. 

2.2. ANGKUTAN UMUM 

Angkutan umum adalah sistem transportasi yang tersedia untuk digunakan oleh 

masyarakat umum. Ini mencakup berbagai moda transportasi yang dirancang untuk 

mengangkut banyak orang dari satu tempat ke tempat lain. Angkutan umum biasanya diatur 

oleh pemerintah atau badan pengelola transportasi untuk memastikan ketersediaan, keamanan, 

dan efisiensi layanan transportasi bagi masyarakat. Angkutan umum memiliki peran penting 

dalam mengurangi kemacetan lalu lintas, mengurangi emisi gas rumah kaca, dan meningkatkan 

mobilitas masyarakat dengan memberikan aksesibilitas yang lebih baik ke berbagai tempat. 

Pada dasarnya, keberadaan angkutan umum dapat menjadi peluang untuk lapangan 

pekerjaan. Dilihat dari kacamata lalu lintas, adanya angkutan umum penumpang mengandung 

makna pengurangan tingkat volume kendaraan pribadi, hal ini memungkinkan karena angkutan 
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umum penumpamg bersifat angkutan massal sehingga tarif angkut dapat dibebankan pada lebih 

banyak penumpang. Banyaknya penumpang mengakibatkan tarif penumpang dapat ditekankan 

sekecil atau serendah mungkin (Buamona et al., 2017). 

Menurut Sholihin (2024) menyatakan bahwa angkutan umum dapat dibedakan dari 

beberapa segi : 

a. Segi kualitas 

• Bus umum : Jenis bus ini merupakan unit bus yang memiliki kapasitas yang besar 

tapi tidak menjamin penumpangnya untuk mendapat tempat duduk sehingga hal 

ini dapat mengurangi faktor kenyamanan. 

• Bus Patas : Kualitas dari bus ini sangat memprioritaskan ketepatan waktu dan juga 

memiliki keterbatasan jumlah penumpang sehingga meningkatkan faktor 

kenyamanan pada pengoperasiannya. 

• Bus Patas AC : Spesifikasi dari bus ini memiliki aspek yang sama dengan bus 

patas. Hanya saja pada unit bus ini ditambah fasilitas Air Conditioner (AC). 

b. Segi Kapasitas 

Dari segi kapasitas ini, angkutan umum terbagi menjadi beberapa macam sesuai tabel 

2.1 berikut: 

Tabel 2. 2 Kapasitas Angkut 

No Jenis Armada Kapasitas Angkut 

1 Mikrolet 12 Orang 

2 Bus Sedang 40 Orang 

3 Bus Besar 60 Orang 

4 Bus Tingkat 100 Orang 

5 Bus Gandeng 150 Orang 

Sumber: Sholihin, 2024 
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2.3. PERMINTAAN TRANSPORTASI 

Menurut Azis & Asrul (2014), ada beberapa sifat yang berhubungan dengan permintaan 

terhadap jasa transportasi yang berbeda dengan permintaan akan barang–barang lainnya, yaitu 

: 

1. Permintaan terhadap jasa transportasi merupakan sebuah permintaan yang bersifat 

turunan. Hal ini mengambarkan bahwa transportasi adalah turunan pertama dari 

ekonomi. Permintaan oleh komunitas atau jasa serta faktor-faktor pendorong membuat 

derived demand muncul. 

2. Permintaan terhadap jasa transportasi sangat bergantung oleh waktu dan tidak dapat 

ditunda. Permintaan ini dapat bersifat harian, mingguan, bulanan, dan tahunan. 

3. Perubahan pendapatan konsumen berpengaruh banyak terhadap permintaan jasa 

transportasi. Konsumen akan terus menyesuaikan pendapatannya terhadap moda 

transportasi yang akan dipilih. 

4. Permintaan terhadap jasa transportasi penumpang bersifat inelastc dimana perubahan 

harga tidak terlalu berpengaruh terhadap jumlah permintaan jasa, sedangkan permintaan 

terhadap jasa transportasi barang bersifat elastic dimana perubahan harga cukup 

berpengaruh terhadap jumlah permintaan jasa. 

5. Permintaan akan jasa transportasi muncul bukan hanya karena kepentingan untuk 

berpindah tempat, tapi juga dipengaruhi oleh variabel lain seperti kecepatan dan 

keamanan. 

Dalam kaitannya dengan pemilihan moda transportasi, permintaan terhadap jasa 

transportasi dapat tercermin melalui keputusan pengguna dalam menentukan moda yang 

digunakan untuk mencapai tujuan perjalanan. Pemilihan moda tersebut tidak hanya didasarkan 

pada kebutuhan untuk melakukan perjalanan, tetapi juga mempertimbangkan karakteristik 

perjalanan dan pelayanan yang diberikan oleh masing-masing moda. Dengan demikian, 

perubahan kondisi dan kualitas pelayanan suatu moda transportasi dapat menjadi salah satu 

pertimbangan bagi pengguna dalam menentukan pilihan moda yang digunakan 

2.4. PERTIMBANGAN PEMILIHAN TRANSPORTASI 

Untuk mencapai tujuan perjalanan, seseorang akan mempertimbangkan jenis 

transportasi dan akses dari transportasi tersebut dimana transportasi yang memenuhi kriteria 

personal dari penumpang akan menjadi pilihan. Dengan mempertimbangkan beberapa faktor, 
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maka akan didapatkan pilihan moda yang sesuai. Menurut Sibuea (2019), faktor pemilihan 

moda angkutan umum dapat dibagi menjadi : 

1. Karateristik pelaku perjalanan yang dimaksud pada karateristik pelaku perjalanan yaitu 

faktor-faktor yang ada dari diri pelaku perjalanan itu sendiri seperti kepemilikan 

kendaraan pribadi, kepemilikan dalam surat izin mengemudi dan juga besar pendapatan.  

2. Karateristik perjalanan yang dimaksud pada karateristik perjalanan yaitu faktorfaktor 

yang berhubungan dengan situasi dari perjalanan tersebut. Faktor ini dapat meliputi 

waktu perjalanan, maksud perjalanan (bekerja, rekreasi, pendidikan, tujuan pribadi) dan 

juga jarak perjalanan.  

3. Karateristik fasilitas moda transportasi yang dimaksud pada karateristik fasilitas moda 

transportasi yaitu faktor-faktor yang berhubungan dengan moda transportasi yang telah 

tersedia. Karateristik fasilitas moda transportasi dapat dibagi menjadi dua kategori. 

Pertama yaitu faktor yang bersifat kuantitatif seperti biaya transportasi, waktu 

perjalanan, kapasitas transportasi, dan tarif parkir. Kedua yaitu faktor yang bersifat 

kualitatif yaitu perlayanan yang disediakan oleh moda transportasi seperti tingkat 

kenyamanan, keamanan, keteraturan, dan faktor lainnya.  

4. Karateristik kota atau Karateristik zona merupakan faktor-faktor pemilihan transportasi 

yang berasal dari wilayah pengoperasian transportasi tersebut. Faktor yang 

mempengaruhi karateristik zona antara lain yaitu jarak dari pusat kota dan kepadatan 

penduduk. 

2.5. FASILITAS TRANSPORTASI 

Fasilitas adalah segala sesuatu berupa peralatan fisik yang disediakan oleh pihak 

penjualan jasa untuk mendukung kenyamanan konsumen (Kotler & Keller dalam Pulungan et 

al., 2025). Fasilitas merupakan semua sesuatu yang sengaja disediakan oleh penyedia jasa untuk 

dipakai dan dinikmati oleh konsumen yang bertujuan memberikan tingkat kepuasan yang 

maksimal. Fasilitas merupakan segala sesutau yang bersifat peralatan fisik yang disediakan oleh 

pihak penjual jasa untuk mendukung kenyamanan konsumen (Kotler et al., 2021). Sedangkan 

Menurut Lupiyoadi & Hamdani (2014) Fasilitas merupakan penampilan, kemampuan sarana 

prasarana dan keadaan lingkungan sekitarnya dalam menunjukkan eksistensinya kepada 

eksternal yang meliputi fasilitas fisik (gedung) perlengkapan dan peralatan. Menurut Tjiptono 
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(2015) desain dan tata letak fasilitas jasa erat kaitannya dengan pembentukan presepsi 

pelanggan.  

Sejumlah tipe jasa, presepsi yang terbentuk dari interaksi antara pelanggan dengan 

fasilitas berpengaruh terhadap kualitas jasa tersebut di mata pelanggan. Menurut (Jayusman et 

al., 2022) fasilitas adalah segala sesuatu baik benda maupun jasa yang menyertai pelayanan 

yang diberikan oleh perusahaan baik perusahaan jasa, dagang maupun perusahaan industri. 

Fasilitas dapat disebut sebagai sarana dan prasarana yang tersedia dilingkungan maupun di 

dalam kantor perusahaan, dimaksudkan untuk memberikan pelayanan maksimal agar 

konsumen atau pelanggan merasakan kenyamanan dan puas akan fasilitas yang tersedia.  

Mahadika (2022) menyatakan bahwa apabila suatu perusahaan jasa mempunyai fasilitas 

yang memadai sehingga dapat memudahkan konsumen dalam menggunakan jasanya dan 

membuat nyaman konsumen dalam 22 menggunakan jasanya tersebut tersebut maka akan dapat 

mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian jasa. Pemberian fasilitas yang memadai 

akan membantu meningkatkan empati konsumen terhadap setiap kondisi yang tercipta pada 

saat konsumen melakukan pembelian (Suyitno, 2018).  

Dalam penelitian ini, teori pemilihan moda digunakan sebagai dasar untuk memahami 

pertimbangan mahasiswa dalam menentukan moda transportasi yang digunakan. Karakteristik 

yang dibahas dalam teori pemilihan moda selanjutnya dikaitkan dengan atribut pelayanan yang 

dinilai oleh mahasiswa terhadap Trans Padang Koridor VI dan Angkutan Kota, terutama yang 

berkaitan dengan waktu perjalanan, biaya, kenyamanan, keamanan, dan kemudahan dalam 

menggunakan moda transportasi. Atribut tersebut selanjutnya dinilai berdasarkan tingkat 

kepentingan dan kepuasan mahasiswa untuk mengetahui posisi masing-masing atribut melalui 

metode Importance-Satisfaction Analysis (ISA). Dengan demikian, teori pemilihan moda tidak 

hanya menjadi landasan teoritis, tetapi juga menjadi dasar dalam menentukan aspek yang 

digunakan untuk membandingkan pelayanan Trans Padang Koridor VI dan Angkutan Kota 

dalam penelitian ini. 

2.6. POLA PEMILIHAN RUTE 

Pemilihan rute perjalanan dilakukan untuk menghindari masalah yang menyebabkan 

arus lalu lintas yang tidak lancar yang biasanya terjadi pada kota besar. Tingginya pertumbuhan 

ekonomi dan tingkat urbanisasi serta pemilihan kendaraan dapat menambah faktor kemacetan. 

Dampak negatif lain dari kemacetan yaitu menimbulkan biaya tambahan, polusi udara dan 



 

13 
 

suara. Maka dari itu dilakukan analisa terhadap faktor pemilihan rute perjalanan diantaranya 

(E. Hidayat, 2017): 

1. Waktu tempuh Waktu tempuh merupakan seluruh waktu yang digunakan untuk 

mencapai suatu dalam sebuah rute tertentu termasuk waktu berhenti dan tundaan. Waktu 

tempuh dapat diamati dengan metode pengamatan bergerak dimana waktu tempuh 27 

dicatat langsung setelah mengemudikan kendaraan dalam rute lalu lintas yang ingin 

diamati. 

2. Nilai Waktu Nilai waktu merupakan jumlah uang yang dipersiapkan sesorang untuk 

dibayarkan sehingga dapat mempersingkat unit waktu perjalanan. Nilai waktu memiliki 

nilai yang relatif terhadap pengeluaran konsumen.  

3. Biaya Perjalanan Biaya perjalanan dapat didefinisikan dalam berbagai macam bentuk 

seperti uang, waktu tempuh, dan jarak. Ketiga poin tersebut juga dapat disebut sebagai 

biaya gabungan. Maka dari itu total biaya perjalanan dapat diasumsikan dengan jumlah 

dari seluruh biaya pada tiap ruas jalan yang dilalui.  

4. Biaya Operasi Perjalanan Perbaikan dan peningkatan mutu sarana dan prasarana dapat 

mengurangi biaya operasional perjalanan. Biaya operasi kendaraan dapat meliputi 

penggunaan bahan bakar, penggantian suku cadang, upah supir, serta perawatan 

kendaraan. 

2.7. MINAT PENGGUNAAN MODA TRANSPORTASI 

Minat penggunaan moda transportasi dapat dipahami sebagai kecenderungan atau 

keinginan seseorang untuk menggunakan suatu moda transportasi dalam melakukan perjalanan. 

Dalam konteks perilaku pengguna transportasi, minat berkaitan dengan konsep behavioral 

intention, yaitu kecenderungan individu untuk melakukan suatu perilaku pada masa yang akan 

datang. Zhang et al. (2021) menjelaskan bahwa behavioral intention dapat digunakan untuk 

menggambarkan kecenderungan pengguna dalam menggunakan layanan transportasi publik 

dan berkaitan dengan pengalaman serta kepuasan pengguna terhadap layanan yang diterima. 

Menurut A. M. Hidayat & Choocharukul (2023), intention to use public transport 

menggambarkan kecenderungan seseorang untuk menggunakan transportasi umum dalam 

melakukan perjalanan. Niat tersebut dapat berkaitan dengan berbagai kondisi yang dirasakan 

pengguna terhadap layanan transportasi, termasuk aspek pelayanan dan pengalaman selama 

menggunakan moda transportasi. Dengan demikian, minat penggunaan transportasi dapat 



 

14 
 

menjadi salah satu konsep untuk melihat kecenderungan pengguna dalam memilih dan 

menggunakan suatu moda transportasi. 

Selanjutnya, Napitupulu et al. (2023) menjelaskan bahwa niat menggunakan transportasi 

publik dapat dikaji melalui faktor sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa keputusan seseorang untuk menggunakan transportasi publik 

tidak hanya berkaitan dengan karakteristik moda, tetapi juga dipengaruhi oleh persepsi dan 

pertimbangan pengguna terhadap moda tersebut. Konsep tersebut dapat digunakan untuk 

memahami kecenderungan mahasiswa dalam menentukan moda transportasi yang digunakan 

untuk melakukan perjalanan. 

Penelitian Ardi et al. (2024) juga menggunakan konsep behavioral intention to use 

public transportation untuk menjelaskan kecenderungan individu dalam menggunakan 

transportasi publik di Indonesia. Konsep tersebut dapat digunakan untuk mengetahui 

kecenderungan perilaku penggunaan transportasi umum berdasarkan karakteristik dan 

pertimbangan pengguna terhadap moda yang tersedia. Penggunaan konsep behavioral intention 

dalam penelitian transportasi menunjukkan bahwa kecenderungan menggunakan suatu moda 

dapat dikaji berdasarkan persepsi dan pengalaman pengguna terhadap layanan transportasi. 

Dalam penelitian ini, minat mahasiswa dalam penggunaan moda transportasi dipahami 

sebagai kecenderungan mahasiswa untuk memilih dan menggunakan Trans Padang Koridor VI 

atau Angkutan Kota dalam melakukan perjalanan. Konsep minat digunakan untuk melihat 

kecenderungan penggunaan moda berdasarkan persepsi mahasiswa terhadap pelayanan yang 

diterima. Selanjutnya, atribut pelayanan dinilai berdasarkan tingkat kepentingan dan kepuasan 

mahasiswa dan dianalisis menggunakan metode Importance-Satisfaction Analysis (ISA). 

2.8. IMPORTANCE-SATISFACTION ANALYSIS (ISA) 

Metoda Importance-Satisfaction Analysis (ISA) merupakan pendekatan untuk 

mengetahui bagaimana reaksi preferensi dari responden jika dihadapkan pada berbagai situasi 

hipotesis. Metode Importance Satisfaction Analysis (ISA) merupakan perluasan dari metode 

Importance Performance Analysis (IPA) yang dikemukakan oleh (Martilla & James, 1977). 

Metode ini dimaksudkan sebagai alat atau sarana yang dengannya Anda dapat menetapkan 

prioritas untuk mengatasi berbagai masalah yang muncul berdasarkan kebutuhan pelanggan. 

Analisis ini dapat digunakan untuk mengetahui tingkat kepuasan pelanggan dan pentingnya 

intervensi untuk kelanjutan pelayanan (Pane, 2022). 
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Dua metode yang umum digunakan dalam metode ISA: metode kuadran dan metode 

gap. Metode kuadran menitikberatkan pada kedudukan atribut-atribut pada kuadran 

kepentingan dan kepuasan, mengutamakan atribut-atribut yang  tingkat kepentingannya sangat 

tinggi tetapi kepuasan pelanggannya sangat rendah. Metode kesenjangan berfokus pada 

perbedaan antara pentingnya atribut dan  kepuasan pelanggan, serta memprioritaskan elemen 

dengan perbedaan terbesar. Sayangnya, tidak ada petunjuk yang jelas untuk menentukan 

metode mana yang sebaiknya digunakan untuk memprioritaskan penanganan pada kondisi 

tertentu (Mahn et al., 2026). 

Importance-Satisfaction Analysis (ISA) memiliki konsep yang berkaitan dengan 

Importance-Performance Analysis (IPA), tetapi keduanya menggunakan pendekatan penilaian 

yang berbeda pada aspek yang dibandingkan. IPA membandingkan tingkat kepentingan suatu 

atribut dengan tingkat kinerja yang dirasakan pengguna, sedangkan ISA membandingkan 

tingkat kepentingan dengan tingkat kepuasan pengguna terhadap atribut pelayanan. Dalam 

penelitian ini digunakan ISA karena penelitian diarahkan untuk mengetahui atribut pelayanan 

yang dianggap penting oleh mahasiswa serta tingkat kepuasan yang dirasakan terhadap layanan 

Trans Padang Koridor VI dan Angkutan Kota. 

Penggunaan tingkat kepuasan dalam penelitian ini dipandang lebih sesuai dengan tujuan 

penelitian yang membandingkan pengalaman mahasiswa terhadap kedua moda transportasi. 

Hasil perbandingan tersebut selanjutnya digunakan untuk mengetahui posisi setiap atribut 

dalam diagram ISA dan menentukan atribut yang perlu dipertahankan maupun diperbaiki. 

Dengan demikian, ISA digunakan sebagai metode analisis karena dapat menghubungkan 

tingkat kepentingan dan kepuasan pengguna dalam menentukan prioritas pelayanan. 

2.8.1 Metoda Kuadran 

Mahn et al. (2026) menyatakan bahwa metode kuadran diterapkan dalam studi 

penerapan metode Importance-Satisfaction Analysis (ISA) dalam menetapkan prioritas 

operasional kereta api antara Padang dan Pariaman. Metode ini dilakukan dengan memplot nilai 

tingkat kepentingan dan tingkat kepuasan ke dalam empat kuadran yang dipisahkan oleh garis 

pembagi berdasarkan nilai rata-rata masing-masing atribut. Pada penelitian ini, sumbu 

horizontal (X) menunjukkan tingkat kepuasan (satisfaction), sedangkan sumbu vertikal (Y) 

menunjukkan tingkat kepentingan (importance), dengan titik potong diagram ditentukan 

berdasarkan nilai rata-rata tingkat kepuasan dan tingkat kepentingan. Seperti terlihat pada 

Gambar 1, sumbu horizontal adalah skor kepuasan dan sumbu vertikal adalah skor kepentingan. 
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Gambar 2. 1 Importance-Satisfaction Assessment Matric (Graf et al., 1992) 

Kuadran I merupakan kelompok atribut yang memiliki tingkat kepentingan tinggi dan 

tingkat kepuasan tinggi. Atribut yang berada pada kuadran ini menunjukkan bahwa pelayanan 

yang diberikan telah sesuai dengan tingkat kepentingan pengguna, sehingga kinerjanya perlu 

dipertahankan. Kuadran II merupakan kelompok atribut dengan tingkat kepentingan rendah 

tetapi tingkat kepuasan tinggi, sehingga pelayanan pada atribut tersebut tergolong berlebihan 

dibandingkan tingkat kepentingannya. Kuadran III menunjukkan atribut dengan tingkat 

kepentingan dan tingkat kepuasan yang sama-sama rendah, sehingga atribut tersebut memiliki 

prioritas perbaikan yang relatif rendah. Kuadran IV menunjukkan atribut dengan tingkat 

kepentingan tinggi tetapi tingkat kepuasan rendah, sehingga atribut yang berada pada kuadran 

ini menjadi fokus utama untuk diperbaiki guna meningkatkan kepuasan pengguna. 

2.9. KERANGKA KONSEPTUAL PENELITIAN 

Kerangka konseptual penelitian disusun sebagai gambaran alur pemikiran yang 

digunakan untuk mencapai tujuan penelitian. Kerangka ini menghubungkan karakteristik 

responden dengan penilaian terhadap atribut pelayanan berdasarkan tingkat kepentingan 

(importance) dan tingkat kepuasan (satisfaction) pada Trans Padang Koridor VI dan Angkutan 

Kota yang selanjutnya dianalisis menggunakan metode Importance-Satisfaction Analysis 
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(ISA). Hasil analisis tersebut digunakan untuk mengetahui posisi atribut pelayanan, 

menentukan prioritas peningkatan pelayanan, serta memberikan gambaran mengenai pilihan 

moda transportasi mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Kerangka Konseptual 

  

Karakteristik Responden 

Importance (Tingkat Kepentingan) 

Satisfaction (Tingkat Kepuasan) 

Trans Padang Koridor VI Angkutan Kota 

Importance-Satisfaction Analysis 

Prioritas Pelayanan 

Perbandingan/Pilihan Moda Mahasiswa 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. JENIS DAN DESAIN PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif-komparatif 

berbasis survei. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengolah data penilaian mahasiswa 

terhadap atribut pelayanan Trans Padang Koridor VI dan Angkutan Kota. Desain deskriptif-

komparatif digunakan untuk menggambarkan dan membandingkan tingkat kepentingan serta 

kepuasan mahasiswa terhadap kedua moda transportasi. Analisis dilakukan menggunakan 

metode Importance-Satisfaction Analysis (ISA) untuk menentukan posisi atribut pelayanan dan 

prioritas peningkatannya. 

3.2. BAGAN ALIR PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dengan serangkaian tahapan yang akan dilaksanakan untuk 

memperoleh hasil yang diharapkan. Untuk memidahkan dalam pengerjaan tentu diperlukan 

alur kerja yang jelas dan berurutan yang dituangkan dalam diagram alir yang dapat dilihat 

pada gambar 3.1. 
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Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian 

 

 

3.3. IDENTIFIKASI MASALAH 

Tahapan identifikasi masalah ialah bagian dari proses yang dilalui dalam penelitian 

dengan tujuan mendapatkan pokok masalah yang ingin dipecahkan dalam penelitian. Hasil dari 

tahapan ini adalah untuk mengumpulkan permasalahan untuk dijadikan rumusan masalah dan 

berfungsi sebagai dasar dari permasalahan penelitian. 

Mulai 

Identifikasi Masalah 

Pembuatan & Penelitian Kuesioner 

Tabulasi & Sortir Data 

Importance-Satisfaction Analysis (ISA) 

Pembahasan &Kesimpulan 

Selesai 

Analisa GAP 

Analisis Deskriptif 

Uji Validity & Reliabelity 
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3.4. STUDI PUSTAKA 

Studi pustaka adalah kegiatan yang menuntut untuk mencari pembelajaran untuk 

memahami dan mendalami sumber yang berkaitan dengan penelitian dari literatur yang dapat 

membantu dalam penulisan dan penyusunan penelitian. Referensi dapat bersumber dari jurnal-

jurnal ilmiah, buku penunjang, skripsi atau tesis, peraturan dan lainnya. 

3.5. METODA PENGUMPULAN DATA 

Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode 

convenience sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kemudahan peneliti dalam 

memperoleh responden yang memenuhi kriteria penelitian. Pengumpulan data dilakukan pada 

21 Juli 2026 dengan melibatkan 40 mahasiswa Universitas Andalas yang masih berada di Kota 

Padang selama masa liburan. Responden direkrut secara langsung dengan menemui mahasiswa 

yang pernah menggunakan rute Trans Padang Koridor VI (Pusat Kota–Universitas Andalas), 

termasuk di lingkungan kampus, tempat mahasiswa berkumpul, dan tempat kos. Responden 

yang dipilih merupakan mahasiswa Universitas Andalas yang bersedia berpartisipasi dan 

memiliki pengalaman menggunakan moda transportasi yang menjadi objek penelitian. 

3.4.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi pada rute bus Trans Padang Koridor VI (Pusat Kota – Universitas 

Andalas), rute tersebut merupakan rute antar jemput angkutan umum bus Trans Padang untuk 

koridor VI. 

3.4.2. Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2018), populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu. Ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah mahasiswa 

Universitas Andalas. 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

(Sugiyono, 2018). Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel (sampling) 

dikarenakan peneliti tidak mampu menjangkau keseluruhan populasi. Penetapan jumlah sampel 

dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan pertimbangan kondisi lapangan dan keterjangkauan 

responden pada saat pengumpulan data ulang. Pengumpulan data dilakukan pada masa libur 

perkuliahan, sehingga jumlah mahasiswa Universitas Andalas yang berada di lokasi penelitian 
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dan bersedia berpartisipasi relatif terbatas. Atas pertimbangan tersebut, penelitian ini 

menggunakan 40 responden yang memenuhi kriteria penelitian dan memberikan jawaban 

kuesioner secara lengkap 

3.4.3. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan melalui pihak pertama, biasanya melalui 

wawancara, dokumentasi pos dan lain-lain (Arikunto, 2019). Data primer merupakan data yang 

diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner. Dalam penelitian ini, 

data primer diperoleh dari mahasiswa Universitas Andalas yang menjadi responden penelitian 

melalui jawaban terhadap pertanyaan dan pernyataan dalam kuesioner. Kuesioner terdiri atas 

karakteristik responden dan perjalanan serta penilaian terhadap tingkat kepentingan dan tingkat 

kepuasan atribut pelayanan Trans Padang Koridor VI dan Angkutan Kota. 

Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh dari sumber yang telah 

tersedia, seperti literatur, penelitian terdahulu, dokumen, serta informasi terkait Trans Padang 

Koridor VI dan Angkutan Kota yang digunakan untuk mendukung pembahasan penelitian. 

Data primer dari penelitian ini adalah h data yang diperoleh langsung dari penumpang 

berupa jawaban terhadap pertanyaan dalam kuisioner. Data primer dan sekunder yang telah 

diperoleh selanjutnya akan diolah dan dipergunakan untuk menyelesaikan tugas akhir ini. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner terdiri dari dua bagian utama: 

1. Karakteristik Responden dan Perjalanan 

o Angkatan (tahun masuk kuliah) 

o Jenis Kelamin 

o Frekuensi penggunaan Trans Padang per minggu (<4 kali, 5–8 kali, 9–12 kali, 

13–16 kali, >16 kali) 

o Kepemilikan kendaraan pribadi (sepeda, sepeda motor, mobil, tidak punya) 

o Moda transportasi yang digunakan sebelum dan sesudah adanya Trans Padang 

(Sepeda Motor, Ojek Online, Mobil, Taksi Online, Taksi, Angkot, Sepeda, 

Lain-lain). 

2. Tingkat Kepentingan dan Kepuasan Pelayanan 

Responden diminta memberikan penilaian terhadap atribut pelayanan Trans Padang 

dan Angkot berdasarkan skala Likert 1–5 (1 = sangat tidak penting/puas, 5 = sangat 

penting/puas). Atribut yang dinilai meliputi: 

o Ketepatan waktu keberangkatan 
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o Waktu tunggu 

o Informasi perjalanan (pre-trip & on-trip) 

o Kemudahan mendapatkan angkutan 

o Harga dan kemudahan transaksi 

o Keamanan, kenyamanan, dan keselamatan 

o Ketersediaan tempat duduk 

o Kebersihan kendaraan 

o Kecakapan dan kepatuhan sopir 

o Kerapian, sopan santun awak bus/angkot 

o Kesopanan penumpang dan toleransi antar penumpang. 

Instrumen penelitian pada awalnya terdiri atas 18 item atribut pelayanan yang 

digunakan untuk mengukur tingkat kepentingan dan tingkat kepuasan responden 

terhadap Trans Padang dan Angkutan Kota. Untuk kebutuhan analisis Importance-

Satisfaction Analysis (ISA), beberapa item yang memiliki aspek pelayanan sejenis 

diagregasikan sehingga menjadi 11 atribut analisis. Agregasi dilakukan dengan 

menghitung nilai rata-rata dari item yang termasuk dalam atribut yang sama, misalnya 

atribut informasi perjalanan dihitung dari rata-rata item informasi pre-trip dan on-trip, 

sedangkan atribut keamanan, kenyamanan, dan keselamatan dihitung dari rata-rata 

ketiga item tersebut. Proses agregasi yang sama diterapkan pada atribut lain yang terdiri 

atas lebih dari satu item, sehingga diperoleh 11 atribut yang digunakan dalam analisis 

ISA. 

3.6. PENYUSUNAN INSTRUMEN/KUESIONER 

Analisis dan pembahasan ini berisikan data-data dan hasil dari pengolahan data 

kuisioner yang didapatkan kemudian dilakukan analisis terhadap hasil tersebut untuk dapat 

mengetahui standard pelayanan minimal angkutan kota (angkot) kota padang 

3.7. SORTIR HASIL KUESIONER, TABULASI, CODING 

Data yang diperoleh lalu diolah dengan mengsortir data atau mengseragamkan data 

dengan variabel tertentu. Data yang telah disortir lalu di kelompokkan dan dibuat tabel berdasar 

variabel tertentu sesuai dengan kebutuhan. Selanjutnya data diberikan kode numerik (angka) 

terhadap data yang terdiri atas beberapa kategori (coding). 
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3.8. UJI VALIDITAS DAN RELIABELITAS INSTRUMEN 

sejauh mana pengukuran dari suatu tes tetap konsisten setelah dilakukan berulang-ulang 

terhadap subjek dan dalam kondisi yang sama 

3.9. IMPORTANCE-SATISFACTION ANALYSIS (ISA) 

merupakan pendekatan untuk mengetahui bagaimana reaksi preferensi dari responden 

jika dihadapkan pada berbagai situasi hipotesis. 

3.10. KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah menyelesaikan seluruh proses penelitian dan mendapatkan hasil akhirnya, 

dilakukan penarikan kesimpulan dan pemberian saran terhadap penelitian yang dilakukan. 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. GAMBARAN UMUM RESPONDEN 

Responden pada penelitian yang dilaksanakan ini adalah mahasiswa S1 Universitasas 

Andalas. Responden penelitian yang dipergunakan sebanyak 40 mahasiswa S1 sebagai sampel 

penelitian. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada mahasiswa Universitas Andalas 

yang menggunakan Trans Padang koridor VI dan Angkutan Kota, diperoleh gambaran umum 

responden sebagai berikut: 

4.1.1 GAMBARAN GENDER SECARA UMUM RESPONDEN 

Gambaran atau profil umum dari penelitian yang berlandaskan gender mahasiswa S1 

Universitas Andalas yang menggunakan Trans Padang koridor VI dan Angkutan Kota disajikan 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Data Gender Mahasiswa 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

1 Laki-Laki 19 47,50% 

2 Perempuan 21 52,50% 

Jumlah 40 100,00% 

Berlandaskan table 4.1 jumlah responden S1 Universitas Andalas yang menggunakan 

Trans Padang koridor VI dan Angkutan Kota yang berjenis kelamin laki-laki adalah 19 

responden setara dengan 47,50%. Sedangkan responden berjenis kelamin perempuan adalah 21 

responden setara dengan 52,50%.  

 

4.1.2 GAMBARAN PENDIDIKAN/ANGKATAN SECARA UMUM RESPONDEN 

Gambaran atau profil umum dari penelitian yang berlandaskan pendidikan/angkatan 

mahasiswa Universitas Andalas yang menggunakan Trans Padang koridor VI dan Angkutan 

Kota disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Data Pendidikan/Angkatan Mahasiswa 

No Pendidikan/Angkatan Frekuensi Persentase 

1 2020 5 12,50% 

2 2021 3 7,50% 
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No Pendidikan/Angkatan Frekuensi Persentase 

3 2022 6 15,00% 

4 2023 5 12,50% 

5 2024 6 15,00% 

6 2025 15 37,50% 

Jumlah 40 100,00% 

Berlandaskan table 4.2 jumlah responden S1 Universitas Andalas yang menggunakan 

Trans Padang koridor VI dan Angkutan Kota yang berangkatan 2020 adalah 5 responden setara 

dengan 12,50%. Angkatan 2021 berjumlah 3 responden setara dengan 7,50%. Angkatan 2022 

berjumlah 6 responden setara dengan 15,00%Angkatan 2023 berjumlah 5 responden setara 

dengan 12,50%. Angkatan 2024 berjumlah 6 responden setara dengan 15,00%. Sedangkan 

angkatan 2025 berjumlah 15 responden setara dengan 37,50%.  

 

4.2. KARAKTERISTIK PERJALANAN RESPONDEN 

Karakteristik perjalanan responden pada penelitian ini memberikan gambaran mengenai 

pola mobilitas mahasiswa Universitas Andalas dalam memenuhi kebutuhan transportasi sehari-

hari. Data yang diperoleh dari hasil kuesioner mencakup: 

4.2.1 KARAKTERISTIK FREKUENSI PENGGUNAAN TRANS PADANG 

Karakteristik dari penelitian yang berlandaskan frekuensi penggunaan Trans Padang 

mahasiswa S1 Universitas Andalas yang menggunakan Trans Padang koridor VI dan Angkutan 

Kota disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 Data Frekuensi Penggunaan Trans Padang 

No Frekuensi penggunaan Trans Padang/minggu Frekuensi Persentase 

1 < 4 Kali 26 65,00% 

2 5 - 8 Kali 5 12,50% 

3 9 -12 kali 3 7,50% 

4 13 - 16 Kali 0 0,00% 

5 > 16 Kali 6 15,00% 

Jumlah 40 100,00% 

Berlandaskan 4.3 terlihat frekuensi perjalanan penggunaan Trans Padang perminggunya 

kurang dari 4 kali sebanyak 26 responden setara dengan 65,00%. Frekuensi perjalanan 

penggunaan Trans Padang perminggunya 5-8 kali sebanyak 5 responden setara dengan 12,50%. 
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Frekuensi perjalanan penggunaan Trans Padang perminggunya 9-12 kali sebanyak 3 responden 

setara dengan 7,50%. Sedangkan responden yang frekuensi perjalanan penggunaan Trans 

Padang perminggunya lebih dari 16 kali sebanyak 6 responden setara dengan 15,00%.  

4.2.2 KARAKTERISTIK KEPEMILIKAN KENDARAAN 

4.2.2.1 Karakteristik Status Kepemilikan Pribadi 

Karakteristik kepemilikan kendaraaan dari penelitian yang berlandaskan status 

kepemilikan pribadi mahasiswa S1 Universitas Andalas yang menggunakan Trans Padang 

koridor VI dan Angkutan Kota disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4. 4 Data Status Kepemilikan Kendaraan Pribadi 

No Apakah Anda Memiliki akses ke kendaraan Pribadi Frekuensi Persentase 

1 Memiliki Kendaraan 25 62.50% 

2 Tidak Memiliki 15 37,50% 

Jumlah 40 100,00% 

Berlandaskan 4.4 terlihat jumlah responden S1 Universitas Andalas yang status 

kepemilikan modanya milik pribadi sebanyak 25 responden setara dengan 62,50%. Status 

kepemilikan modanya tidak memiliki secara pribadi sebanyak 15 responden setara dengan 

37,50%. Sehingga disimpulkan karakteristik perjalanan responden atau responden S1 

berlandaskan status kepemilikan modanya milik pribadi berdominan sebagai responden S1 

Universitas Andalas yang menggunakan Trans Padang koridor VI dan Angkutan Kota. 

4.2.2.2 Karakteristik Jenis Kendaraan 

Karakteristik kepemilikan kendaraaan dari penelitian yang berlandaskan jenis 

kendaraan/moda yang sering dipergunakan mahasiswa S1 Universitas Andalas yang 

menggunakan Trans Padang koridor VI dan Angkutan Kota disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 Data Jenis Kendaraan 

No Kendaraan Pribadi yang Sering Digunakan Frekuensi Persentase 

1 Sepeda Motor 24 60,00% 

2 Mobil 0 0,00% 

3 Sepeda Motor, Mobil 3 7,50% 

4 Tidak Memiliki 13 32,50% 

Jumlah 40 100,00% 
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Berlandaskan table 4.5 terlihat karakteristik perjalanan responden yang dilihat dari jenis 

kendaraan/moda yang sering dipergunakan. Jumlah responden S1 Universitas Andalas yang 

menggunakan Trans Padang koridor VI dan Angkutan Kota yang jenis kendaraan/moda yang 

sering dipergunakan berupa sepeda motor sebanyak 24 responden setara dengan 60,00%. Jenis 

kendaraan/moda yang sering dipergunakan berupa sepeda motor & mobil sebanyak 3 responden 

setara dengan 7,50%. Sedangkan responden yang jenis kendaraan/moda yang sering 

dipergunakan berupa tidak memiliki kendaraan sebanyak 13 responden setara dengan 32,50%.  

 

4.2.3 KARAKTERISTIK ALTERNATIF MODA 

4.2.3.1 Karakteristik Alternatif Moda Sebelum Ada Trans Padang 

Karakteristik alternative moda dari penelitian yang berlandaskan alternative moda 

sebelum ada Trans Padang mahasiswa S1 Universitas Andalas yang menggunakan Trans 

Padang koridor VI dan Angkutan Kota disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 Data Alternatif Moda Sebelum Ada Trans Padang 

No Sebelum ada Trans Padang Alternatif Moda yang paling sering digunakan Frekuensi Persentase 

1 Sepeda Motor 15 37,50% 

2 Mobil 0 0,00% 

3 Ojek Online 9 22,50% 

4 Angkot 14 35,00% 

5 Lain-Lain 2 5,00% 

Jumlah 40 100% 

Berlandaskan table 4.6 jumlah responden S1 Universitas Andalas yang menggunakan 

Trans Padang koridor VI dan Angkutan Kota yang alternative moda sebelum ada Trans Padang 

menggunakan sepeda motor sebagai alternative moda sebelum ada Trans Padang sebanyak 15 

responden setara dengan 37,50%. Penggunaan ojek online sebagai alternative moda sebelum 

ada Trans Padang sebanyak 9 responden setara dengan 22,50%. Penggunaan angkot sebagai 

alternative moda sebelum ada Trans Padang sebanyak 14 responden setara dengan 35,00%. 

Sedangkan responden yang menggunakan alternative lain sebagai alternative moda sebelum 

ada Trans Padang sebanyak 2 responden setara dengan 5,00%.  
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4.2.3.2 Karakteristik Alternatif Moda Setelah Ada Trans Padang 

Karakteristik alternative moda dari penelitian yang berlandaskan alternative moda 

setelah ada Trans Padang mahasiswa S1 Universitas Andalas yang menggunakan Trans Padang 

koridor VI dan Angkutan Kota disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4. 7 Data Alternatif Moda Setelah Ada Trans Padang 

No Setelah ada Trans Padang Alternatif Moda yang paling sering digunakan Frekuensi Persentase 

1 Sepeda Motor 17 42,50% 

2 Mobil 1 2,50% 

3 Ojek Online 0 0,00% 

4 Angkot 6 15,00% 

5 Trans Padang 16 40,00% 

6 Lain-Lain 0 0,00% 

Jumlah 40 100% 

Berlandaskan table 4.7 jumlah responden S1 Universitas Andalas yang menggunakan 

Trans Padang koridor VI dan Angkutan Kota yang alternative moda setelah ada Trans Padang 

menggunakan sepeda motor sebanyak 17 responden setara dengan 42,50%. Penggunaan mobil 

sebagai alternative moda setelah ada Trans Padang sebanyak 1 responden setara dengan 2,50%. 

Penggunaan angkot sebagai alternative moda setelah ada Trans Padang sebanyak 6 responden 

setara dengan 15,00%. Penggunaan angkot sebagai alternative moda setelah ada Trans Padang 

sebanyak 16 responden setara dengan 40,00%.  

Tabel 4. 8 Perbedaan Sebelum dan Setelah Ada Trans Padang 

No Alternatif Moda yang paling sering digunakan 
Sebelum Ada Trans 

Padang 

Setelah Ada Trans 

Padang 

1 Sepeda Motor 15 17 

2 Mobil 0 1 

3 Ojek Online 9 0 

4 Angkot 14 6 

5 Trans Padang 0 16 

6 Lain-Lain 2 0 

Jumlah 40 40 
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4.3. PENGOLAHAN DATA KUESIONER 

Data yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kepada responden selanjutnya 

diolah agar dapat dianalisis secara sistematis. Tahap pengolahan dilakukan melalui beberapa 

langkah, dimulai dengan pemberian kode (coding) pada setiap jawaban responden sesuai 

kategori yang telah ditetapkan dalam instrumen penelitian. Setelah itu, data yang sudah 

dikodekan ditabulasi sehingga dapat disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi maupun 

nilai rata-rata. 

Tujuan dari pengolahan data ini adalah untuk menyederhanakan informasi yang masih 

bersifat mentah menjadi data kuantitatif yang lebih terstruktur. Dengan demikian, pola jawaban 

responden dapat dilihat secara lebih jelas, baik mengenai karakteristik perjalanan maupun 

tingkat kepentingan dan kepuasan terhadap layanan Trans Padang dan Angkutan Kota. 

Selanjutnya, hasil tabulasi data dianalisis menggunakan Skala Likert sebagai dasar 

pengukuran. Skala ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat kepentingan dan 

kepuasan responden terhadap atribut-atribut layanan yang diteliti. 

4.3.1 SKALA PENILAIAN (LIKERT) 

Untuk mengukur tingkat *kepentingan* dan *kepuasan*, digunakan skala Likert 1–5 

yang dipergunkan dalam kuesioner penelitian. Skala likert dipergunakan sebagai 

mempermudah dalam penentuan atau mengklasifikasikan jawaban responden dalam melakukan 

penganalisisan yang lebih akurat. Skala liker yang dipergunakan dalam penilaian Perbandingan 

Operasional Trans Padang Koridor VI (Pusat Kota – Universitas Andalas) Terhadap Minat 

Mahasiswa Dalam Penggunaan Angkutan Kota sebagai berikut: 

Tabel 4. 9 Skala Likert 

Skor Keterangan Kepentingan Keterangan Kepuasan 

1 Sangat Tidak Penting Sangat Tidak Puas 

2 Tidak Penting Tidak Puas 

3 Cukup Penting Cukup Puas 

4 Penting Puas 

5 Sangat Penting Sangat Puas 

Sumber: Kusumawati (2020) 
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4.3.2 PENGANALISISAN INSTRUMEN KUESIONER 

4.3.2.1 Pengujian Validitas Tingkat Kepentingan 

Pengujian kelayakan (validitas) adalah pengujian instrument  dalam melihat kelakan 

atau kesahan untuk dijadikan acuan pengukuran instrument pada riset (Abubakar, 2021). Uji 

validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan setiap butir pernyataan dalam instrumen 

penelitian dalam mengukur aspek pelayanan yang diteliti. Pengujian validitas pada penelitian 

ini menggunakan Pearson Correlation dengan mengorelasikan skor masing-masing item 

dengan skor total instrumen. Pengujian dilakukan terhadap 40 responden dengan tingkat 

signifikansi 5% (α = 0,05) menggunakan pengujian dua arah (two-tailed). Dasar pengambilan 

keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel, dengan derajat bebas 

(degree of freedom/df) dihitung menggunakan rumus df = n − 2, sehingga df = 40 − 2 = 38. 

Pada taraf signifikansi 5% dengan df = 38 diperoleh nilai r-tabel sebesar 0,320, sehingga item 

pernyataan dinyatakan valid apabila nilai rhitung > rtabel (0,320). 

Tabel 4. 10 Validitas Tingkat Kepentingan 

Kepentingan 

No Kuesioner Rhitung Rtabel Keputusan 

1 Ketepatan waktu keberangkatan di halte terdekat anda 0,627 0,320 Valid 

2 Waktu tunggu bus 0,544 0,320 Valid 

3 Informasi pre-trip (rute perjalanan, jadwal ataupun tarif) 0,556 0,320 Valid 

4 Informasi on-trip (waktu tiba dilokasi atau tundaan yang dapat terjadi) 0,540 0,320 Valid 

5 Kemudahan dalam menemui transpadang 0,664 0,320 Valid 

6 Harga tarif dan kemudahan transaksi 0,588 0,320 Valid 

7 Keamanan selama perjalanan 0,745 0,320 Valid 

8 Kenyamanan selama perjalanan 0,740 0,320 Valid 

9 Keselamatan selama perjalanan 0,724 0,320 Valid 

10 Ketersediaan tempat di dalam kendaraan angkutan 0,755 0,320 Valid 

11 Kebersihan bus 0,656 0,320 Valid 

12 Kecakapan sopir mengemudi 0,721 0,320 Valid 

13 Kepatuhan sopir terhadap lalu lintas 0,0500 0,320 Valid 

14 Kerapian supir dan kondektur 0,674 0,320 Valid 

15 Sopan santun sopir dan kondektur 0,751 0,320 Valid 

16 Kesopanan penumpang 0,798 0,320 Valid 

17 Kebersihan angkot 0,593 0,320 Valid 

18 Toleransi sesama penumpang 0,625 0,320 Valid 

Berlandaskan table 4.10 0engujian keabsahan instrument dari setiap butir soal tingkat 

kepentingan yang dipergunakan dalam kualitas instrument menunjukkan angka Pearson 

correlation yang dihasilkan lebih besar dari nilai kritis atau rtabel < rhitung yaitu 0,320 < 0,540 - 

0,0500. Sehingga bisa dinyatakan jika seluruh butir soal kuesioner sudah memenuhi syarat 

kelayakan/valid dalam pengumpulan data. 
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4.3.2.2 Pengujian Validitas Tingkat Kepuasan 

Pengujian kelayakan (validitas) adalah pengujian instrument  dalam melihat kelakan 

atau kesahan untuk dijadikan acuan pengukuran instrument pada riset (Abubakar, 2021). Uji 

validitas tingkat kepuasan dilakukan untuk mengetahui kemampuan setiap butir pernyataan 

dalam instrumen penelitian dalam mengukur aspek pelayanan yang diteliti. Pengujian validitas 

pada penelitian ini menggunakan Pearson Correlation dengan mengorelasikan skor masing-

masing item dengan skor total instrumen. Pengujian dilakukan terhadap 40 responden dengan 

tingkat signifikansi 5% (α = 0,05) menggunakan pengujian dua arah (two-tailed). Dasar 

pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel, 

dengan derajat bebas (degree of freedom/df) dihitung menggunakan rumus df = n − 2, sehingga 

df = 40 − 2 = 38. Pada taraf signifikansi 5% dengan df = 38 diperoleh nilai r-tabel sebesar 0,320, 

sehingga item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r-hitung > r-tabel (0,320) 

Tabel 4. 11 Validitas Tingkat Kepuasan 

Kepuasan 

No Kuesioner Rhitung Rtabel Keputusan 

1 Ketepatan waktu keberangkatan di halte terdekat anda 0,788 0,320 Valid 

2 Waktu tunggu bus 0,748 0,320 Valid 

3 Informasi pre-trip (rute perjalanan, jadwal ataupun tarif) 0,707 0,320 Valid 

4 Frekuensi on-trip (waktu tiba dilokasi atau tundaan yang dapat terjadi) 0,623 0,320 Valid 

5 Kemudahan dalam menemui transpadang 0,680 0,320 Valid 

6 Harga tarif dan kemudahan transaksi 0,756 0,320 Valid 

7 Keamanan selama perjalanan 0,675 0,320 Valid 

8 Kenyamanan selama perjalanan 0,802 0,320 Valid 

9 Keselamatan selama perjalanan 0,758 0,320 Valid 

10 Ketersediaan tempat di dalam kendaraan angkutan 0,824 0,320 Valid 

11 Kebersihan bus 0,680 0,320 Valid 

12 Kecakapan sopir mengemudi 0,695 0,320 Valid 

13 Kepatuhan sopir terhadap lalu lintas 0,672 0,320 Valid 

14 Kerapian supir dan kondektur 0,645 0,320 Valid 

15 Sopan santun sopir dan kondektur 0,754 0,320 Valid 

16 Kesopanan penumpang 0,744 0,320 Valid 

17 Kebersihan angkot 0,566 0,320 Valid 

18 Toleransi sesama penumpang 0,616 0,320 Valid 

Berlandaskan table 4.11 pengujian keabsahan instrument dari setiap butir soal tingkat 

kepuasan yang dipergunakan dalam kualitas instrument menunjukkan angka Pearson 

correlation yang dihasilkan lebih besar dari nilai kritis atau rtabel < rhitung yaitu 0,320 < 0,566 - 

0,824. Sehingga bisa dinyatakan jika seluruh butir soal kuesioner sudah memenuhi syarat 

kelayakan/valid dalam pengumpulan data. 
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4.3.2.3 Pengujian Reliabilitas Tingkat Kepentingan dan Kepuasan 

Pengujian keandalan (reliabilitas) merupakan pengujian instrument dalam melihat 

tingkat kepercayaan yang untuk dipergunakan dalam melakukan pengukuran riset yang 

dilaksanakan (Abubakar, 2021). Pengujian ini juga wajib dilaksanakan dalam pengukuran 

instrumen dari setiap item pada variabel penelitian yang dipergunakan. Keputusan yang diambil 

dalam penentuan keandalan atau reliabilitas item pada instrumen riset ini dilihat dari nilai 

Cronbach Alpha yaitu α > 0,600. Penganalisisan instrumen item dalam melihat keandalan setiap 

item yang dipergunakan selama riset yang sudah dilaksanakan dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4. 12 Penganalisisan Reliabilitas Tingkat Kepentingan & Kepuasan 

No Variabel Cronbach Alpha Angka Kritis Keputusan 

1 Tingkat Kepentingan 0,928 0,600 Reliabel 

2 Tingkat Kepuasan 0,941 0,600 Reliabel 

Berlandaskan table 4.12 pengujian reliabilitas/keandalan instrument dari setiap butir 

soal yang dipergunakan dalam kualitas instrument menunjukkan angka Cronbach Alpha tingkat 

kepentingan α > 0,600 yaitu 0,928 > 0,600 dan 0,941 > 0,600. Pengujian ini membuktikan 

bahwa variable kepentingan operasional trans padang koridor VI dan Variable tingkat kepuasan 

mahasiswa S1 dalam kriteria pengujian dan dinyatakan handal. Sehingga bisa dinyatakan jika 

seluruh butir soal kuesioner sudah memenuhi syarat kehandalan dalam pengumpulan data. 

4.4. ANALISIS IMPORTANCE-SATISFACTION ANALYSIS (ISA) 

Analisis Importance-Satisfaction Analysis (ISA) digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui sejauh mana atribut-atribut layanan Trans Padang dianggap penting oleh responden 

serta sejauh mana tingkat kepuasan yang dirasakan. Metode ini memetakan hasil penilaian 

responden ke dalam empat kuadran sehingga dapat diidentifikasi atribut yang perlu 

diprioritaskan untuk diperbaiki, atribut yang harus dipertahankan, maupun atribut yang 

memiliki prioritas rendah.  

ISA dipilih karena mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai hubungan antara 

kepentingan dan kepuasan secara visual maupun analitis. Dengan demikian, hasil analisis dapat 

digunakan sebagai dasar dalam menyusun strategi peningkatan kualitas layanan transportasi, 

khususnya Trans Padang. Tahapan penganalisaan dengan mempergunakan metode Importance-

Satisfaction Analysis (ISA) yakni penganalisisan tingkat kesesuaian (Tki), penganalisaan 

tingkat kesenjangan (GAP), pengujian daya pembeda, selanjutnya penganalisisan kartesius. 

Berikut penjabaran dalam penganalisaan dengan mempergunakan metode ISA pada penelitian 

ini: 
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4.3.3 TINGKAT KESESUAIAN 

Penganalisisan Importance-Satisfaction Analysis (ISA) dilaksanakan dengan melakukan 

rekapitulasi tingkat kepentingan dan kepuasan setiap atribut yang dipergunakan dengan cara 

menjumlah semua score yang didapatkan. Hasil rekapitulasi kemudian dilakukan persentase 

untuk melakukan pendiagnosaan kriteria dari tingkat kesesuaian yang dicapai. Berikut 

merupakan kriteria yang bisa dipergunakan dalam penentuan kriteria tingkat kesesuaian pada 

metode Importance-Satisfaction Analysis (ISA): 

Tabel 4. 13 Kriteria Diagnosa Tingkat Kesesuaian 

Skor Tingkat Kesesuaian Diagnosa 

1 80% - 100% Kesesuaian Tinggi 

2 41% - 79% Kesesuaian Sedang 

3 20% - 40% Kesesuaian Rendah 

4 0% - 19% Tidak Sesuai 

Sumber: Ramdan (2020) 

Rekapitulasi nilai kepentingan (Importance) dan kepuasan (Satisfaction) bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana atribut layanan dianggap penting oleh responden serta sejauh 

mana tingkat kepuasan yang mereka rasakan. Hasil rekapitulasi yang sudah didapatkan 

dilakukan perbandingan kemudian dikalikan dengan 100 untuk mendapatkan seberapa besar 

tingkat kesesuaian dari kepentingan dengan kepuasan mahasiswa S1. Setelah itu dilakukan 

perankingan untuk melihat tingkat kesesuaian tertinggi. Berikut merupakan hasil 

penganalisisan tingkat kesesuaian kepentingan dan kepuasan dari operasional trans padang 

koridor VI (Pusat Kota – Universitas Andalas) terhadap minat mahasiswa dalam penggunaan 

angkutan kota: 

Tabel 4. 14 Penganalisisan Tingkat Kesesuaian 

No Atribut Layanan 

Tingkat 

Importance 

(I) 

Tingkat 

Satisfaction (S) 

Trans Padang 

Tingkat 

Kesesuaian 

Trans Padang 

Tingkat 

Satisfaction (S) 

Angkot 

Tingkat 

Kesesuaian 

Angkot 

1 Ketepatan waktu keberangkatan 165,00 160,00 96,97% 136,00 82,42% 

2 Waktu tunggu 148,00 154,00 104,05% 136,00 91,89% 

3 
Informasi perjalanan (pre-trip & on-

trip) 
155,00 160,50 103,55% 136,50 88,06% 

4 Kemudahan mendapatkan angkutan 166,00 165,00 99,40% 155,00 93,37% 

5 Harga dan kemudahan transaksi 168,00 166,00 98,81% 156,00 92,86% 

6 
Keamanan, kenyamanan, dan 

keselamatan 
174,33 169,67 97,32% 139,00 79,73% 

7 Ketersediaan tempat duduk 166,00 160,00 96,39% 135,00 81,33% 

8 Kebersihan kendaraan 174,00 172,00 98,85% 140,50 80,75% 
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No Atribut Layanan 

Tingkat 

Importance 

(I) 

Tingkat 

Satisfaction (S) 

Trans Padang 

Tingkat 

Kesesuaian 

Trans Padang 

Tingkat 

Satisfaction (S) 

Angkot 

Tingkat 

Kesesuaian 

Angkot 

9 Kecakapan dan kepatuhan sopir 165,00 165,00 100,00% 131,50 79,70% 

10 
Kerapian, sopan santun awak 

bus/angkot 
159,00 164,50 103,46% 141,00 88,68% 

11 
Kesopanan penumpang dan 

toleransi antar penumpang 
162,50 158,00 97,23% 149,00 91,69% 

Berlandaskan table 4.14 hasil penganalisisan terlihat jika tingkat kesesuaian (Tki) atribut 

layanan trans Padang antara tingkat kepentingan dengan tingkat kepuasan kisaran prosentasi 

96,39% - 104,05% dengan diagnose tingkat kesesuaian (Tki) tinggi secara keseluruhan, 

sedangkan tingkat kesesuaian (Tki) atribut layanan angkot antara tingkat kepentingan dengan 

tingkat kepuasan kisaran prosentasi 79,70 % - 93,37% dengan diagnose tingkat kesesuaian (Tki) 

sedang hingga tinggi tetapi hanya 2 atribut saja yang dalam kriteria tinggi. Tingkat kesesuaian 

(Tki) Trans Padang tertinggi terletak pada atribut waktu tunggu dengan tingkat kesesuaian (Tki) 

104,05%, sedangkan atribut ini pada tingkat kesesuaian (Tki) angkot 91,89% dari harapan 

responden. Tingkat kesesuaian (Tki) Trans Padang tertinggi ke-2 terletak pada atribut Informasi 

perjalanan (pre-trip & on-trip) dengan tingkat kesesuaian (Tki) 103,55%, sedangkan atribut ini 

pada tingkat kesesuaian (Tki) angkot 88,06% dari harapan responden. Tingkat kesesuaian (Tki) 

Trans Padang tertinggi ke-3 terletak pada atribut Kerapian, sopan santun awak bus Trans 

Padang dengan tingkat kesesuaian (Tki) 103,46%, sedangkan atribut ini pada tingkat kesesuaian 

(Tki) angkot hanya 88,68% dari harapan responden.  

 

4.3.4 TINGKAT KESENJANGAN ATAU GAP 

Pengujian tingkat kesenjangan (gap) dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

selisih antara tingkat kepentingan (importance) dan tingkat kepuasan (satisfaction) yang 

dirasakan oleh responden terhadap setiap atribut yang diteliti. Analisis gap ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi sejauh mana kinerja yang dirasakan telah mampu memenuhi harapan 

responden, sekaligus sebagai dasar dalam menentukan prioritas perbaikan pada atribut tertentu. 

Setelah seluruh data kuesioner diolah melalui proses pengkodean dan tabulasi, langkah 

berikutnya adalah melakukan perhitungan nilai rata-rata kepentingan dan kepuasan untuk setiap 

atribut layanan yang diteliti. Perhitungan ini dilakukan dengan menggunakan skala Likert, 

sehingga setiap jawaban responden dapat diberi bobot numerik dan dihitung nilai rata-ratanya. 

Berikut merupakan hasil penganalisisan tingkat kesenjangan atau GAP: 
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Tabel 4. 15 Penganalisisan Tingkat Kesenjangan (GAP) 

No Atribut Layanan 

Rata-Rata 

Importance 

(I) 

Rata-Rata 

Satisfaction (S) 

Trans Padang 

GAP 

(I – S) 

Trans Padang 

Rata-Rata 

Satisfaction (S) 

Angkot 

GAP 

(I – S) 

Angkot 

1 Ketepatan waktu keberangkatan 4,1250 4,0000 0,1250 3,400 0,7250 

2 Waktu tunggu 3,7000 3,8500 -0,1500 3,400 0,3000 

3 
Informasi perjalanan (pre-trip & 

on-trip) 
3,8750 4,0125 -0,1375 3,4125 0,4625 

4 
Kemudahan mendapatkan 

angkutan 
4,1500 4,1250 0,0250 3,8750 0,2750 

5 Harga dan kemudahan transaksi 4,2000 4,1500 0,0500 3,9000 0,3000 

6 
Keamanan, kenyamanan, dan 

keselamatan 
4,3583 4,2417 0,1167 3,4750 0,8833 

7 Ketersediaan tempat duduk 4,1500 4,0000 0,1500 3,3750 0,7750 

8 Kebersihan kendaraan 4,3500 4,3000 0,0500 3,5125 0,8375 

9 Kecakapan dan kepatuhan sopir 4,1250 4,1250 0,0000 3,2875 0,8375 

10 
Kerapian, sopan santun awak 

bus/angkot 
3,9750 4,1125 -0,1375 3,5250 0,4500 

11 
Kesopanan penumpang dan 

toleransi antar penumpang. 
4,0625 3,9500 0,1125 3,7250 0,3375 

Berlandaskan 4.15 tingkat kesenjangan (GAP) atribut layanan Trans Padang antara 

tingkat kepentingan dan tingkat kepuasan berada pada rentang −0,1500 hingga 0,1500, 

sedangkan GAP pada moda angkot berada pada rentang 0,2750 hingga 0,8833. Dengan 

menggunakan rumus GAP = I − S, nilai GAP positif menunjukkan bahwa tingkat kepentingan 

lebih tinggi daripada tingkat kepuasan sehingga masih terdapat kesenjangan pelayanan, 

sedangkan nilai GAP negatif menunjukkan bahwa tingkat kepuasan lebih tinggi daripada 

tingkat kepentingan. Pada Trans Padang, nilai GAP positif tertinggi terdapat pada atribut 

ketersediaan tempat duduk sebesar 0,1500, diikuti atribut ketepatan waktu keberangkatan 

sebesar 0,1250 dan keamanan, kenyamanan, dan keselamatan sebesar 0,1167. Sementara itu, 

nilai GAP negatif terdapat pada atribut waktu tunggu sebesar −0,1500, informasi perjalanan 

(pre-trip & on-trip) sebesar −0,1375, serta kerapian dan sopan santun awak bus/angkot sebesar 

−0,1375, yang menunjukkan bahwa tingkat kepuasan pada atribut tersebut lebih tinggi daripada 

tingkat kepentingannya. Pada moda angkot, seluruh atribut memiliki nilai GAP positif, dengan 

nilai terbesar terdapat pada atribut keamanan, kenyamanan, dan keselamatan sebesar 0,8833, 

sedangkan nilai terkecil terdapat pada atribut kemudahan mendapatkan angkutan sebesar 

0,2750.  
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4.3.5 PENGANALISISAN KARTESIUS 

Analisis diagram kartesius dalam penelitian ini digunakan untuk memetakan setiap 

atribut berdasarkan tingkat kepentingan (importance) dan tingkat kepuasan (satisfaction) 

responden. Diagram kartesius merupakan alat yang membagi bidang ke dalam empat kuadran 

berdasarkan nilai rata-rata sumbu analisis horizontal dan vertikal, sehingga memudahkan 

peneliti dalam mengidentifikasi prioritas perbaikan dan pemeliharaan kinerja. Menurut Martilla 

dan James, diagram kartesius dalam Importance Satisfaction Analysis (ISA) digunakan untuk 

menyiarkan atribut layanan atau kinerja dengan membandingkan tingkat kepentingan dan 

tingkat kepuasan secara simultan, sehingga dapat diketahui atribut mana yang harus menjadi 

prioritas utama, mempertahankan, mengurangi, atau diberi perhatian rendah. Setiap atribut 

kemudian dicatatkan ke dalam empat kuadran, yaitu kuadran I (prioritas utama), kuadran II 

(pertahankan prestasi), kuadran III (prioritas rendah), dan kuadran IV (berlebihan). Berikut 

merupakan hasil penganalisaan menggunakan diagram kartesius: 

 
Gambar 4. 1 Diagram Kartesius Trans Padang 

Kuadran I Kuadran II 

Kuadran III 
Kuadran IV 
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Gambar 4. 2 Diagram Kartesius Angkot 

Keterangan:  

1. Ketepatan waktu keberangkatan 

2. Waktu tunggu 

3. Informasi perjalanan (pre-trip & on-trip) 

4. Kemudahan mendapatkan angkutan 

5. Harga dan kemudahan transaksi 

6. Keamanan, kenyamanan, dan keselamatan 

7. Ketersediaan tempat duduk 

8. Kebersihan kendaraan 

9. Kecakapan dan kepatuhan sopir 

10. Kerapian, sopan santun awak bus/angkot 

11. Kesopanan penumpang dan toleransi antar penumpang. 

Berlandaskan gambar diagram kartesius terlihat jawaban yang diberikan mahasiswa S1 

Universitas Andalas mengenai Perbandingan Operasional Trans Padang Koridor VI (Pusat Kota 

– Universitas Andalas) Terhadap Minat Mahasiswa Dalam Penggunaan Angkutan Kota. Setiap 

Kuadran I Kuadran II 

Kuadran III 
Kuadran IV 
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kuadran akan memberi gambaran yan berbeda. Penjabaran atas kuadran kartesius penggunaan 

Trans Padang diatas sebagai berikut: 

1. Kuadran I (Pertahankan Prestasi): Kemudahan mendapatkan angkutan (Atribut 4), Harga 

dan kemudahan transaksi (Atribut 5), Keamanan, kenyamanan, dan keselamatan (Atribut 

6), Kebersihan kendaraan (Atribut 8), Kecakapan dan kepatuhan sopir (Atribut 9) 

2. Kuadran II (Berlebihan): Kerapian, sopan santun awak bus (Atribut 10) 

3. Kuadran III (Prioritas Rendah): Waktu tunggu (Atribut 2), Informasi perjalanan (pre-trip 

& on-trip) (Atribut 3), Kesopanan penumpang dan toleransi antar penumpang (Atribut 11) 

4. Kuadran IV (Prioritas Utama): Ketepatan waktu keberangkatan (Atribut 1), Ketersediaan 

tempat duduk (Atribut 7) 

Penjabaran atas kuadran kartesius penggunaan Angkot diatas sebagai berikut: 

1. Kuadran I (Pertahankan Prestasi): Kemudahan mendapatkan angkutan (Atribut 4), Harga 

dan kemudahan transaksi (Atribut 5), Kesopanan penumpang dan toleransi antar 

penumpang (Atribut 11) 

2. Kuadran II (Berlebihan): - (Tidak ada) 

3. Kuadran III (Prioritas Rendah): Waktu tunggu (Atribut 2), Informasi perjalanan (pre-trip 

& on-trip) (Atribut 3), sopan santun awak angkot (Atribut 10) 

4. Kuadran IV (Prioritas Utama): Ketepatan waktu keberangkatan (Atribut 1), Keamanan, 

kenyamanan, dan keselamatan (Atribut 6), Ketersediaan tempat duduk (Atribut 7), 

Kebersihan kendaraan (Atribut 8), Kecakapan dan kepatuhan sopir (Atribut 9) 

 

4.5. PEMBAHASAN 

Sub bab pembahasan pada penelitian ini akan membahas hasil penganalisisan penelitian 

mengenai Perbandingan Operasional Trans Padang Koridor VI (Pusat Kota – Universitas 

Andalas) Terhadap Minat Mahasiswa Dalam Penggunaan Angkutan Kota. Responden 

penelitian yang dipergunakan sebanyak 40 mahasiswa S1 sebagai sampel penelitian. Sebagian 

besar responden merupakan berjenis kelamin perempuan sebagai mahasiswa S1 Universitas 

Andalas yaitu 21 mahasiswa setara dengan 52,50%. Selain itu tingkat pendidikan/angkatan 

2025 berdominan sebagai mahasiswa S1 Universitas Andalas yang menggunakan Trans Padang 

koridor VI dan Angkutan Kota. 

Karakteristik perjalanan responden atau mahasiswa S1 berlandaskan frekuensi 

penggunaan Trans Padang sebanyak < 4 kali berdominan sebanyak 26 mahasiswa setara dengan 
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65%. Karakteristik perjalanan responden atau mahasiswa S1 berlandaskan status kepemilikan 

modanya mayoritas milik pribadi sebanyak 25 mahasiswa setara dengan 62,50%. Karakteristik 

perjalanan responden atau mahasiswa S1 berlandaskan jenis kendaraan/moda yang sering 

dipergunakan berupa sepeda motor berdominan sebanyak 24 mahasiswa setara dengan 60%. 

Karakteristik perjalanan responden atau mahasiswa S1 berlandaskan alternative moda sebelum 

ada Trans Padang menggunakan sepeda motor yang berdominan dipergunakan mahasiswa 

sebanyak 15 mahasiswa setara dengan 37,50%. Sedangkan karakteristik perjalanan responden 

atau mahasiswa S1 berlandaskan alternative moda setelah ada Trans Padang, Trans Padang 

menjadi salah satu moda dominan dengan 40% responden, sementara sepeda motor tetap 

tertinggi sebesar 42,5%. 

Perlu diperhatikan bahwa terdapat inkonsistensi kecil pada data karakteristik responden, 

dimana pada tabel status kepemilikan moda disebutkan 15 mahasiswa tidak memiliki 

kendaraan, sedangkan pada tabel jenis kendaraan yang sering digunakan disebutkan 13 

mahasiswa tidak memiliki kendaraan. Perbedaan ini kemungkinan terjadi karena adanya 

perbedaan pemahaman responden antara "tidak memiliki kendaraan pribadi" dengan "tidak 

memiliki akses terhadap kendaraan pribadi" (misalnya menggunakan kendaraan milik orang 

tua atau saudara). Meskipun demikian, secara umum data tetap menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa memiliki akses terhadap kendaraan pribadi. 

Berlandaskan penganalisisan serta pengamatan yang telah dilaksanakan sebelum dan 

setelah Trans Padang koridor VI, mahasiswa S1 Universitas Andalas terlihat terjadinya 

penurunan dalam penggunaan moda angkot dan penggunaan alternative moda lain-lain. Dimana 

sebelum adanya operasional trans padang koridor VI terdapat sebanyak 14 mahasiswa yang 

menggunakan angkot dan 26 mahasiswa menggunakan alternative moda lain-lain. Seletah 

adanya operasional trans padang koridor VI terdapat hanya tinggal 6 mahasiswa yang 

menggunakan angkot. Dari perubahan yang terjadi berdasarkan survei/penelitian yang 

dilaksanakan mayoritas mahasiswa S1 Universitas Andalas sebanyak 16 mahasiwa beralih 

menggunakan Trans Padang koridor VI sebagai alternative moda yang dipergunakan dalam 

perjalanan. Hal ini berarti bahwa operasional trans padang koridor VI meningkatkan minat 

mahasiswa S1 Universitas Andalas dalam penggunaan angkutan kota. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kehadiran Trans Padang Koridor VI berhasil menarik 

pengguna dari moda angkot dan kendaraan pribadi. Pergeseran ini sejalan dengan penelitian 

Oktari et al. (2022) yang menemukan bahwa mahasiswa di Kota Semarang memilih BRT Trans 

Semarang karena faktor biaya murah, sedangkan pengguna sepeda motor memilih karena 
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kecepatan dan faktor praktis. Selain itu, penelitian Fadhil (2025) di Universitas Lampung 

menunjukkan bahwa probabilitas mahasiswa memilih bus hanya 19% saat dibandingkan 

dengan sepeda motor, dengan faktor yang paling berpengaruh adalah waktu tempuh, waktu 

tunggu, biaya, kenyamanan, dan keamanan. Hal serupa juga ditemukan oleh Aliya (2025) di 

ITERA bahwa mayoritas mahasiswa (69%) memiliki sepeda motor pribadi, dan faktor yang 

berpengaruh signifikan terhadap pemilihan moda adalah waktu tempuh, biaya, kenyamanan, 

dan aksesibilitas. 

Namun demikian, masih tingginya pengguna sepeda motor (42,5%) mengindikasikan 

bahwa faktor fleksibilitas dan mobilitas individu tetap menjadi pertimbangan utama. Penelitian 

Bahrul (2025) di Universitas Bandar Lampung menemukan bahwa faktor keamanan merupakan 

yang paling berpengaruh signifikan dalam pemilihan moda transportasi. Sementara itu, Fitri et 

al. (2026) di Politeknik Negeri Lhokseumawe menunjukkan bahwa keamanan, waktu, dan 

kenyamanan menjadi faktor utama mahasiswa memilih sepeda motor, dan kebijakan yang dapat 

mendorong peralihan ke angkutan umum adalah menaikkan standar keamanan, menambah 

kenyamanan, akses khusus, biaya murah, dan disiplin waktu 

Berlandaskan penganalisisan dengan mempergunakan metode Importance-Satisfaction 

Analysis (ISA) dengan penganalisisan tingkat kesesuaian (Tki), penganalisaan tingkat 

kesenjangan (GAP), serta penganalisisan kartesius terdapat beberapa hasil yang didapatkan. 

Berikut merupakan hasil penganalisisan yang didapatkan: 

1. Tingkat kesesuaian (Tki) atribut layanan antara tingkat kepentingan dengan tingkat 

kepuasan kisaran prosentasi 96,39% - 104,05% dengan diagnose tingkat kesesuaian (Tki) 

tinggi secara keseluruhan. Sehingga disimpulkan dengan adanya operasional trans padang 

koridor VI (Pusat Kota – Universitas Andalas) sangat sesuai dengan minat mahasiswa 

dalam penggunaan angkutan kota yang sesuai dengan harapan. 

2. Tingkat kesenjangan (GAP) atribut layanan antara tingkat kepentingan dan tingkat 

kepuasan Trans Padang Koridor VI berada pada rentang −0,1500 hingga 0,1500, dengan 

tingkat kesenjangan yang relatif rendah secara keseluruhan. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa perbedaan antara tingkat kepentingan dan tingkat kepuasan pada atribut layanan 

Trans Padang Koridor VI relatif kecil. Nilai GAP yang negatif menunjukkan bahwa pada 

beberapa atribut tingkat kepuasan mahasiswa lebih tinggi daripada tingkat kepentingannya, 

sedangkan nilai GAP positif menunjukkan bahwa tingkat kepentingan masih lebih tinggi 

daripada tingkat kepuasan.  
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3. Berlandaskan gambar diagram kartesius dengan garis potong rata-rata Importance (4,0973) 

dan rata-rata Satisfaction Trans Padang (4,0788), diperoleh pembagian kuadran sebagai 

berikut: Kuadran I (Pertahankan Prestasi): harga dan kemudahan transaksi, keamanan, 

kenyamanan, dan keselamatan, kebersihan kendaraan, kemudahan mendapatkan angkutan, 

dan kecakapan dan kepatuhan sopir. Kuadran II (Berlebihan): kerapian dan sopan santun 

awak bus Trans Padang. Kuadran III (Prioritas Rendah): waktu tunggu, informasi 

perjalanan (pre-trip & on-trip), dan kesopanan penumpang dan toleransi antar penumpang. 

Kuadran IV (Prioritas Utama): ketepatan waktu keberangkatan dan ketersediaan tempat 

duduk. Berikut penjabaran masing-masing kuadran: 

a. Kuadran 1 (Pertahankan Prestasi). Atribut yang terletak pada kuadran ini memiliki 

tingkat kepentingan (Importance) dan tingkat kepuasan (Satisfaction) yang sama-sama 

tinggi. Oleh karena itu, atribut-atribut ini sudah dianggap berhasil dan memuaskan 

mahasiswa, sehingga kinerja Trans Padang pada aspek-aspek ini wajib dipertahankan. 

Hasil penganalisisan menunjukkan tingkat kepentingan tinggi dan tingkat kepuasan 

tinggi terdapat beberapa indikator yang berada di atas nilai rata-rata baik dari sisi 

kepentingan maupun kepuasan. Indikator-indikator dalam kuadran ini menunjukkan 

bahwa aspek harga dan kemudahan transaksi, keamanan, kenyamanan, dan 

keselamatan, kebersihan kendaraan, kemudahan mendapatkan angkutan, serta 

kecakapan dan kepatuhan sopir dianggap sangat penting oleh responden dan telah 

mampu memberikan tingkat kepuasan yang tinggi. Oleh karena itu, indikator yang 

berada pada kuadran ini perlu keberlanjutan kinerjanya agar tetap memberikan nilai 

optimal bagi responden. 

Tingginya kepuasan pada atribut kebersihan dan keamanan menjadi nilai jual utama 

Trans Padang dibandingkan angkot. Penelitian Seran & Joewono (2015) menemukan 

bahwa atribut yang paling membutuhkan pengembangan pada angkutan publik adalah 

kebersihan kendaraan, kenyamanan, keamanan, dan ketepatan waktu. Namun, pada 

Trans Padang Koridor VI, atribut keamanan (atribut 6) dan kebersihan (atribut 8) justru 

berada pada Kuadran I dengan tingkat kepuasan tinggi, menunjukkan adanya 

peningkatan kinerja dibandingkan kondisi angkutan publik pada umumnya. Hasil ini 

juga konsisten dengan penelitian Haya et al. (2026) yang meneliti Trans Padang 

Koridor VI dan menemukan bahwa atribut kenyamanan dan keamanan menjadi 

perhatian utama pengguna.  

Nouvensi (2024) dalam penelitiannya tentang kualitas layanan Trans Padang Koridor 

VI terhadap kepuasan mahasiswa Unand menemukan bahwa kualitas layanan secara 
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keseluruhan berada pada kategori puas. Kesesuaian tarif yang dirasakan mahasiswa 

juga sejalan dengan penelitian Hermawati et al. (2026) di Bali yang menemukan bahwa 

biaya yang terjangkau dan kemudahan akses menjadi faktor penting dalam 

pertimbangan mahasiswa memilih moda transportasi. Penelitian Pertiwi et al. (2021) 

meneliti kualitas pelayanan Bus Trans Padang dan menemukan bahwa masih terdapat 

kesenjangan antara pelayanan yang diterima pengguna dengan harapan mereka. Hasil 

analisis ISA pada penelitian ini menunjukkan bahwa kesenjangan (GAP) pada Trans 

Padang Koridor VI telah menurun secara keseluruhan. 

Tabel 4. 16 Kuadran I (Prioritas Utama) 

Kode Atribut/Indikator Kepentingan Kepuasan 

4 
Kemudahan mendapatkan 

angkutan 
4,1500 4,1250 

5 Harga dan kemudahan transaksi 4,2000 4,1500 

6 
Keamanan, kenyamanan, dan 

keselamatan (K3) 
4,3583 4,2417 

8 Kebersihan kendaraan 4,3500 4,3000 

9 Kecakapan dan kepatuhan sopir 4,1250 4,1250 

b. Kuadran II (Berlebihan). Atribut pada kuadran ini dianggap memiliki tingkat 

kepentingan yang rendah di mata mahasiswa, namun tingkat kepuasan yang dirasakan 

justru tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa Trans Padang sudah terlalu fokus pada 

aspek ini, padahal mahasiswa tidak terlalu memprioritaskannya, sehingga alokasi 

sumber daya untuk atribut ini dapat dikurangi atau dipertahankan sekadarnya. Hasil 

penganalisisan menjukkan tingkat kepentingan rendah dan tingkat kepuasan tinggi diisi 

oleh indikator yang memiliki tingkat kepuasan relatif tinggi, namun tingkat 

kepentingannya berada di bawah rata-rata. Kondisi ini menunjukkan bahwa Trans 

Padang telah memberikan kinerja yang baik pada aspek kerapian dan sopan santun 

awak bus, padahal mahasiswa tidak terlalu memprioritaskan aspek ini. Oleh karena itu, 

pengelolaan pada indikator di kuadran ini harus dilakukan secara efisien tanpa perlu 

alokasi sumber daya yang berlebihan. 

Penelitian Febbyola (2018) menemukan bahwa 8 dari 33 atribut angkutan kota di 

Padang berada pada Kuadran II (pertahankan prestasi). Pada Trans Padang, atribut 

kerapian dan sopan santun awak bus (atribut 10) berada pada kuadran ini, yang berarti 

meskipun mahasiswa tidak terlalu memprioritaskan aspek ini, Trans Padang telah 

memberikan kinerja yang baik. Penelitian Seran & Joewono (2015) juga menyebutkan 
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bahwa atribut yang termasuk dalam kategori melebihi perkiraan (berlebihan) adalah 

kemudahan mendapat informasi rute, kemudahan mengakses angkutan umum, 

keramahan staf, dan kemudahan mendapatkan moda. 

Tabel 4. 17 Kuadran II (Berlebihan) 

Kode Atribut/Indikator Kepentingan Kepuasan 

10 
Kerapian, sopan santun awak bus Trans 

Padang  
3,9750 4,1125 

c. Kuadran III (Prioritas Rendah). Kuadran ini berisi atribut-atribut dengan tingkat 

kepentingan dan tingkat kepuasan yang sama-sama rendah. Artinya, mahasiswa tidak 

terlalu mementingkan aspek-aspek ini dan juga tidak terlalu puas, namun karena 

dianggap tidak prioritas, maka perbaikannya dapat dilakukan belakangan atau menjadi 

perhatian tambahan. Hasil penganalisisan menunjukkan Tingkat kepentingan rendah 

dan tingkat kepuasan rendah terdapat indikator-indikator yang dinilai kurang penting 

dan belum memberikan kepuasan yang tinggi. Indikator pada kuadran ini menunjukkan 

aspek waktu tunggu, informasi perjalanan (pre-trip & on-trip), dan kesopanan 

penumpang dan toleransi antar penumpang bukan prioritas untuk diperbaiki karena 

kontribusinya terhadap kepuasan responden relatif kecil. Meskipun demikian, 

peningkatan secara bertahap tetap dapat dilakukan apabila terdapat sumber daya yang 

memadai.  

Meskipun berada di kuadran prioritas rendah, atribut waktu tunggu tetap perlu 

mendapat perhatian karena berkaitan erat dengan ketepatan waktu keberangkatan yang 

menjadi prioritas perbaikan. Penelitian Gloria et al. (2025) pada bus listrik di Jakarta 

menemukan bahwa waktu kedatangan antar-bus (headway) merupakan salah satu 

atribut yang harus diprioritaskan perbaikannya. Sementara itu, Luthfiani (2023) di 

ITERA menemukan bahwa waktu menunggu BRT dan informasi jadwal/rute menjadi 

prioritas perbaikan. Seran & Joewono (2015) juga menyebutkan bahwa atribut yang 

termasuk dalam kategori kurang penting adalah kondisi stasiun/halte, kenyamanan 

stasiun/halte, dan kemudahan biaya.  

Tabel 4. 18 Kuadran III (Prioritas Rendah) 

Kode Atribut/Indikator Kepentingan Kepuasan 

2 Waktu tunggu  3,7000 3,8500 

3 Informasi perjalanan (pre-trip & on-trip) 3,8750 4,0125 
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11 
Kesopanan penumpang dan toleransi antar 

penumpang 
4,0625 3,9500 

d. Kuadran IV (Berlebihan). Ini adalah kuadran yang paling kritis. Atribut di dalamnya 

dinilai memiliki tingkat kepentingan yang sangat tinggi oleh mahasiswa, namun tingkat 

kepuasan yang mereka rasakan masih rendah (di bawah rata-rata). Oleh karena itu, 

atribut-atribut ini menjadi prioritas utama yang harus segera ditingkatkan kinerjanya 

oleh pengelola Trans Padang. Hasil penganalisisan menunjukkan tingkat kepentingan 

tinggi dan tingkat kepuasan rendah menunjukkan indikator yang dianggap penting oleh 

responden, namun belum mampu memberikan tingkat kepuasan yang optimal. 

Indikator-indikator dalam kuadran ini yaitu ketepatan waktu keberangkatan dan 

ketersediaan tempat duduk merupakan prioritas utama untuk dilakukan perbaikan, 

karena peningkatan kinerja pada aspek ini berpotensi memberikan dampak terhadap 

kepuasan responden secara keseluruhan. 

Kesenjangan pada atribut ketepatan waktu (GAP 0,125) dan ketersediaan tempat duduk 

(GAP 0,150) menunjukkan bahwa mahasiswa masih merasakan ketidakpastian jadwal 

keberangkatan dan keterbatasan kapasitas tempat duduk. Penelitian Febbyola (2018) 

mengevaluasi angkutan kota jurusan Pasar Raya-Kampus-Limau Manih dan 

menemukan bahwa 12 dari 33 atribut pelayanan berada pada Kuadran I (prioritas utama 

perbaikan), menunjukkan bahwa permasalahan pada jalur ini telah berlangsung lama. 

Hermawati et al. (2026) dalam penelitian IPA pada BRT di Bali juga menemukan bahwa 

ketepatan waktu (punctuality) merupakan kelemahan utama sistem BRT. Sementara itu, 

Gloria et al. (2025) menunjukkan bahwa kenyamanan menjadi alasan utama (82,7%) 

mahasiswa memilih transportasi umum, yang erat kaitannya dengan ketersediaan 

tempat duduk dan kualitas perjalanan. Oleh karena itu, penambahan armada pada jam 

sibuk dan peningkatan ketepatan waktu menjadi rekomendasi penting untuk 

mempertahankan minat mahasiswa. 

Tabel 4. 19 Kuadran IV (Berlebihan) 

Kode Atribut/Indikator Kepentingan Kepuasan 

1 Ketepatan waktu keberangkatan 4,1250 4,0000 

7 Ketersediaan tempat duduk  4,1500 4,0000 

Berlandaskan penganalisisan dengan mempergunakan metode Importance-Satisfaction 

Analysis (ISA) dengan penganalisisan tingkat kesesuaian (Tki), penganalisaan tingkat 

kesenjangan (GAP), serta penganalisisan kartesius menunjukkan Trans Padang koridor VI yang 
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sudah dilaksanakan bisa disimpulkan secara keseluruhan tingkat kepentingan (importance) dan 

tingkat kepuasan (satisfaction) sudah sesuai dengan harapan mahasiswa S1 Universitas 

Andalas. Hal ini terbukti dari tingkat kesesuaian (Tki) yang tinggi, tingkat kesenjangan (GAP) 

sangat rendah atau melebihi harapan mahasiswa S1, pengujian daya pembeda membuktikan 

tidak adanya perbedaan antara tingkat kepentingan dengan kepuasan, dan diagram kartesius 

dari penyebaran kuadran yang harus diperbaiki juga sangat rendah selisih nilainya 

dibandingkan dengan Angkot. Berikut tabel perbandingan GAP Trans Padang dengan Angkot: 

Tabel 4. 20 Perbandingan Kesenjangan Trans Padang dan Angkot Terhadap 

Kepentingan 

No Atribut Layanan 
Trans Padang Angkot 

GAP  Kriteria GAP Kriteria 

1 Ketepatan waktu keberangkatan 0,125 
Terdapat 

kesenjangan 
0,725 

Terdapat 

kesenjangan 

2 Waktu tunggu -0,150 
Melebihi 

Ekspektasi 
0,300 

Terdapat 

kesenjangan 

3 Informasi perjalanan (pre-trip & on-trip) -0,138 
Melebihi 

Ekspektasi 
0,463 

Terdapat 

kesenjangan 

4 Kemudahan mendapatkan angkutan 0,025 
Terdapat 

kesenjangan 
0,275 

Terdapat 

kesenjangan 

5 Harga dan kemudahan transaksi -0,050 
Melebihi 

Ekspektasi 
0,300 

Terdapat 

kesenjangan 

6 Keamanan, kenyamanan, dan keselamatan 0,117 
Terdapat 

kesenjangan 
0,883 

Terdapat 

kesenjangan 

7 Ketersediaan tempat duduk 0,150 
Terdapat 

kesenjangan 
0,775 

Terdapat 

kesenjangan 

8 Kebersihan kendaraan 0,050 
Terdapat 

kesenjangan 
0,837 

Terdapat 

kesenjangan 

9 Kecakapan dan kepatuhan sopir 0,000 Sesuai 0,838 
Terdapat 

kesenjangan 

10 Kerapian, sopan santun awak bus/angkot -0,138 
Melebihi 

Ekspektasi 
0,450 

Terdapat 

kesenjangan 

11 Kesopanan penumpang dan toleransi antar penumpang. 0,113 
Terdapat 

kesenjangan 
0,338 

Terdapat 

kesenjangan 

Berdasarkan hasil analisis secara keseluruhan, Trans Padang Koridor VI menunjukkan 

tingkat kesesuaian pelayanan yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan moda angkot pada 

sebagian besar atribut yang dianalisis. Hasil perhitungan GAP dengan rumus GAP = I − S 

menunjukkan bahwa beberapa atribut Trans Padang memiliki nilai GAP negatif, seperti waktu 

tunggu, informasi perjalanan (pre-trip & on-trip), harga dan kemudahan transaksi, serta 

kerapian dan sopan santun awak bus/angkot, yang menunjukkan bahwa tingkat kepuasan 

responden pada atribut tersebut lebih tinggi daripada tingkat kepentingannya. Sementara itu, 

atribut Trans Padang yang memiliki nilai GAP positif menunjukkan bahwa tingkat kepentingan 

responden masih lebih tinggi daripada tingkat kepuasan yang dirasakan, sehingga masih 

terdapat kesenjangan pelayanan yang perlu diperhatikan. 
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Pada moda angkot, seluruh atribut memiliki nilai GAP positif dengan besaran 

kesenjangan yang bervariasi. Temuan ini konsisten dengan penelitian Febbyola (2018) yang 

menemukan bahwa 12 dari 33 atribut angkutan kota di Padang berada pada Kuadran I (prioritas 

utama perbaikan). Seran & Joewono (2015) juga menemukan bahwa pengguna angkutan publik 

merasa tidak puas dengan atribut kualitas pelayanan yang dianggap penting, terutama 

kebersihan, kenyamanan, keamanan, dan ketepatan waktu, yang sejalan dengan temuan 

kesenjangan tinggi pada angkot untuk atribut K3 (GAP 0,883) dan kebersihan (GAP 0,837). 

Perbedaan terbesar terlihat pada atribut Keamanan, Kenyamanan, dan Keselamatan (GAP Trans 

Padang 0,117 vs Angkot 0,883) serta Kebersihan Kendaraan (GAP Trans Padang 0,050 vs 

Angkot 0,837). 

Penelitian ini menggunakan metode ISA yang bersifat deskriptif, sehingga perbandingan 

kinerja antara Trans Padang dan Angkot didasarkan pada nilai rata-rata dan analisis GAP. 

Temuan ini menunjukkan bahwa Trans Padang memiliki nilai satisfaction yang lebih tinggi 

pada seluruh atribut dibandingkan Angkot, namun pernyataan mengenai keunggulan Trans 

Padang didasarkan pada nilai rata-rata, bukan pada pengujian hipotesis statistik. Temuan ini 

menunjukkan adanya perbedaan penilaian mahasiswa terhadap pelayanan Trans Padang 

Koridor VI dan angkot, dengan tingkat kesesuaian Trans Padang yang secara umum lebih tinggi 

berdasarkan hasil analisis ISA. 

Berdasarkan temuan ini, beberapa rekomendasi yang dapat diberikan antara lain: (1) 

peningkatan ketepatan waktu melalui penambahan armada pada jam sibuk dan pengembangan 

jalur khusus, (2) penambahan kapasitas tempat duduk dengan konfigurasi interior yang lebih 

efisien, (3) mempertahankan standar kebersihan dan keamanan yang telah dinilai baik, serta (4) 

untuk angkot, diperlukan intervensi mendasar terutama pada aspek keamanan, kebersihan, dan 

kepatuhan sopir mengingat kesenjangan yang sangat besar. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Berlandaskan pada penjelasan yang berada pada bab sebelumnya tentang Perbandingan 

Operasional Trans Padang Koridor VI (Pusat Kota – Universitas Andalas) Terhadap Minat 

Mahasiswa Dalam Penggunaan Angkutan Kota dalam penggunaan angkutan kota dapat 

disimpukan bahwa: 

1. Atribut yang dianggap penting oleh mahasiswa dalam pemilihan moda transportasi umum 

mencakup 11 atribut, dengan tiga atribut tertinggi yaitu keamanan, kenyamanan, dan 

keselamatan (I=4,3583), kebersihan kendaraan (I=4,3500), serta harga dan kemudahan 

transaksi (I=4,2000). 

2. Trans Padang Koridor VI memiliki nilai satisfaction yang lebih tinggi dibandingkan 

Angkutan Kota pada seluruh atribut, dengan rata-rata GAP 0,08 (sangat rendah) 

dibandingkan Angkot 0,54. Atribut yang menjadi prioritas perbaikan pada Trans Padang 

adalah ketepatan waktu keberangkatan (GAP 0,125) dan ketersediaan tempat duduk (GAP 

0,150), sedangkan pada Angkot seluruh atribut menjadi prioritas perbaikan, terutama 

keamanan (GAP 0,883) dan kebersihan (GAP 0,837). 

3. Kehadiran Trans Padang Koridor VI mengubah pilihan moda mahasiswa, ditandai dengan 

penurunan pengguna angkot dari 14 menjadi 6 mahasiswa dan 16 mahasiswa beralih 

menggunakan Trans Padang. Namun, penelitian ini tidak mengukur konstruk minat secara 

spesifik, sehingga perubahan tersebut hanya dapat dinyatakan sebagai pergeseran pilihan 

moda, bukan peningkatan minat secara metodologis. 

 

5.2 KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: (1) penggunaan convenience 

sampling dengan jumlah sampel hanya 40 mahasiswa, sehingga hasil tidak dapat 

digeneralisasikan; (2) responden terbatas pada mahasiswa S1 Universitas Andalas; (3) data 

penggunaan moda sebelum adanya Trans Padang diperoleh berdasarkan ingatan responden 

yang berpotensi bias; (4) penelitian ini bersifat deskriptif tanpa uji statistik inferensial, sehingga 

perbedaan kinerja hanya berdasarkan nilai rata-rata dan GAP 
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5.3 SARAN 

Saran yang dapat penulis berikan yang berkaitan dengan kesimpulan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pengelola Trans Padang Koridor VI, disarankan untuk mempertahankan atribut yang 

telah dinilai baik oleh mahasiswa Universitas Andalas, yaitu harga dan kemudahan 

transaksi, keamanan, kenyamanan, dan keselamatan (K3), kebersihan kendaraan, 

kemudahan mendapatkan angkutan, serta kecakapan dan kepatuhan sopir. Selain itu, 

pengelola perlu meningkatkan atribut yang menjadi prioritas perbaikan, yaitu ketepatan 

waktu keberangkatan melalui penambahan armada pada jam sibuk dan pengembangan 

jalur khusus, serta ketersediaan tempat duduk melalui konfigurasi interior yang lebih 

efisien. Pengelola juga disarankan untuk melakukan efisiensi pada atribut kerapian dan 

sopan santun awak bus karena mahasiswa tidak terlalu memprioritaskan aspek ini, serta 

melakukan evaluasi layanan secara berkala pada atribut waktu tunggu dan informasi 

perjalanan meskipun bukan prioritas utama.  

2. Bagi Pemerintah Daerah dan Instansi Terkait, diharapkan dapat memanfaatkan hasil 

penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan pengembangan 

transportasi publik yang berorientasi pada kebutuhan mahasiswa Universitas Andalas. 

Secara khusus, perlu adanya perhatian pada peningkatan ketepatan waktu dan kapasitas 

tempat duduk Trans Padang Koridor VI, serta intervensi mendasar pada Angkutan Kota 

terutama pada aspek keamanan, kebersihan, dan kepatuhan sopir. Perlu diperhatikan bahwa 

berdasarkan data, pengguna sepeda motor masih menunjukkan tren yang tinggi, sehingga 

kebijakan yang mendorong penggunaan angkutan umum sebagai alternatif perlu dilakukan 

secara bertahap dan berkelanjutan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek penelitian dan menambah 

jumlah responden agar hasil lebih representatif, menggunakan metode analisis yang 

berbeda seperti uji statistik inferensial untuk menguji perbedaan kepuasan secara statistik, 

memasukkan variabel lain yang belum diteliti seperti faktor ekonomi, jarak tempuh, atau 

preferensi personal, serta mengukur konstruk minat secara spesifik jika ingin 

menyimpulkan adanya peningkatan minat mahasiswa terhadap angkutan umum. 
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

PERBANDINGAN OPERASIONAL TRANS PADANG KORIDOR VI 

(PUSAT KOTA – UNIVERSITAS ANDALAS) TERHADAP MINAT 

MAHASISWA DALAM PENGGUNAAN ANGKUTAN KOTA 

 

Dalam rangka penyelesaian Skripsi. Saya, Rion Aksel Farades, mahasiswa dari 

Universitas Andalas, Program Studi Sarjana Teknik Sipil Semester Akhir. Saat ini saya sedang 

menyusung Tugas Akhir penelitian ilmiah tentang “Perbandingan Operasional Trans Padang 

Koridor VI (Pusat Kota – Universitas Andalas) Terhadap Minat Mahasiswa Dalam Penggunaan 

Angkutan Kota” 

Untuk mendukung penelitian saya ini, saya mohon bantuan anda untuk mengisi 

kuesioner ini. Informasi yang anda berikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan 

untuk keperluan penelitian. Terima kasih atas Kerjasama anda. 

Silahkan beri penilaian pada setiap pertanyaan dengan memilih salah satu angka yang 

sesuai dengan pendapat Anda dengan tanda centang ”√” 

Identitas 

Responden 
           

Nama : 
            

Jenis 

Kelamin : O 

La

ki-Laki O 

Per

empuan 
        

Angkatan : O 

2

020 O 

2

021 O 

2

022 O 

2

023 O 

2

024 O 

2

025 

              
Karakteristik Perjalanan Responden 

       

Frekuensi 

Penggunaan Trans Padang 
: O < 4 Kali O 

5 - 8 

Kali 
O 

9 -12 

Kali 
O 

1

3 - 16 

Kali 

O 
> 

16 Kali 
  

Status 

Kepemilikan Kendaraan 

Pribadi 

: O 
Memili

ki Kendaraan 
O Tidak Memiliki       

Kendaraan Pribadi 

yang sering digunakan 
: O 

Sepeda

h Motor 
O 

Mo

bil 
O 

Seped

ah Motor & 

Mobil 

O 
T

idak 

Memiliki 

    

Sebelum ada 

Trans Padang Alternatif 
: O 

Sepeda

h Motor 
O 

Mo

bil 
O 

Ojek 

Online 
O 

A

ngkot 
O 

L

ain-Lain 
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Moda yang paling sering 

digunakan 

Sesudah ada Trans 

Padang Alternatif Moda 

yang paling sering 

digunakan 

: O 
Sepeda

h Motor 
O 

Mo

bil 
O 

Ojek 

Online 
O 

A

ngkot 
O 

T

rans 

Padang 

O 
L

ain-

Lain 
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Berikut ini petunjuk pengisian tingkat Kepentingan Angkutan secara umum, 

Kepuasan Trans Padang Koridor IV, Kepuasan Angkot (angkutan kota): 

PETUNJUK PENGISIAN KEPENTINGAN 

STP : Sangat Tidak Penting 

TP : Tidak Penting 

B : Cukup Penting 

P : Penting 

SP : Sangat Penting 

 

PETUNJUK PENGISIAN KEPUASAN 

STP : Sangat Tidak Puas 

TP : Tidak Puas 

B : Cukup Puas 

P : Puas 

SP : Sangat Puas 

 

Kuesioner 

JAWABAN 

STP TP CP P SP 

1 2 3 4 5 

Tingkat Kepentingan 

1. Ketepatan waktu keberangkatana di halte terdekat       

2. Waktu tunggu angkutan.      

3. Informai pre-trip (rute perjalanan, jadwal ataupun 

tarif) 

     

4. Informasi on-trip (waktu tiba dilokasi atau tundaan 

yang dapat terjadi 

     

5. Kemudahan dalam menemukan angkutan umum      

6. Harga tariff dan kemudahan transaksi      



 

57 
 

Kuesioner 

JAWABAN 

STP TP CP P SP 

1 2 3 4 5 

7. Keamanan selama perjalanan      

8. Kenyamanan selama perjalanan      

9. Keselamatan selama perjalanan      

10. Ketersediaan tempat didalam kendaraan angkutan      

11. Kebersihan fisik angkutan      

12. Kebersihan ruang angkutan      

13. Kecakapan sopir mengemudi      

14. Kepatuhan sopir terhadap lalu lintas      

15. Kerapian sopir dan kondektur      

16. Sopan santun sopir dan kondektur      

17. Kesopanan penumpang      

18. Toleransi sesama penumpang      

Tingkat Kepuasan Trans Padang Koridor IV 

19. Ketepatan waktu keberangkatana di halte terdekat       

20. Waktu tunggu Trans Padang.      

21. Informai pre-trip (rute perjalanan, jadwal ataupun 

tarif) 

     

22. Informasi on-trip (waktu tiba dilokasi atau tundaan 

yang dapat terjadi 

     

23. Kemudahan dalam menemukan Trans Padang      

24. Harga tariff dan kemudahan transaksi      

25. Keamanan selama perjalanan      

26. Kenyamanan selama perjalanan      

27. Keselamatan selama perjalanan      

28. Ketersediaan tempat didalam kendaraan Trans Padang      

29. Kebersihan fisik Trans Padang      

30. Kebersihan ruang Trans Padang      
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Kuesioner 

JAWABAN 

STP TP CP P SP 

1 2 3 4 5 

31. Kecakapan sopir mengemudi      

32. Kepatuhan sopir terhadap lalu lintas      

33. Kerapian sopir dan kondektur      

34. Sopan santun sopir dan kondektur      

35. Kesopanan penumpang      

36. Toleransi sesama penumpang      

Tingkat Kepuasan Angkot 

37. Ketepatan waktu keberangkatana di halte terdekat       

38. Waktu tunggu angkot.      

39. Informai pre-trip (rute perjalanan, jadwal ataupun 

tarif) 

     

40. Informasi on-trip (waktu tiba dilokasi atau tundaan 

yang dapat terjadi 

     

41. Kemudahan dalam menemukan angkot umum      

42. Harga tariff dan kemudahan transaksi      

43. Keamanan selama perjalanan      

44. Kenyamanan selama perjalanan      

45. Keselamatan selama perjalanan      

46. Ketersediaan tempat didalam kendaraan angkot      

47. Kebersihan fisik angkot      

48. Kebersihan ruang angkot      

49. Kecakapan sopir mengemudi      

50. Kepatuhan sopir terhadap lalu lintas      

51. Kerapian sopir dan kondektur      

52. Sopan santun sopir dan kondektur      

53. Kesopanan penumpang      

54. Toleransi sesama penumpang      
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